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ABSTRAK
Sukma Wardani Putri. Nim : 1811320018 Keterbukaan Diri Remaja
Fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu. Program Studi Bimbingan

dan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Penelitian ini bertujuan: mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
keterbukaan diri remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring. penelitian ini
merupakan penelitian lapangan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif analisis. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi, pengambilan informan berdasarkan
teknik purposive sampling dengan fokus penelitian ini yaitu remaja fujoshi. hasil
penelitian menunjukan bahwa remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota
Bengkulu mampu melakukan keterbukaan diri yang tergambar dari; 1)
kemampuan informan dalam memberikan informasi mengenai penyebab awal
dan penyebab informan bertahan menjadi fujoshi; 2) informan yang terbuka
dalam menjelaskan hal positif yang berupa dapat lebih menghargai hak orang
lain dan negative mengenai kesadaran dosa yang mereka peroleh selama
menjadi fujoshi; 3) kejujuran informan dalam menjelaskan perasaan saat
pertama kali melihat konten boys love dan tidak malu untuk membuka diri
secara langsung dengan teman maupun terbuka melalui media sosial yang
mereka miliki; 4) kemampuan informan dalam menjelaskan tujuan mereka
melakukan keterbukaan mengenai identitas sebagai fujoshi; 5) kemampuan
informan dalam menyikapi respon lingkungan mengenai keterbukaan
dirinya, informan mampu terbuka mengenai orientasi seksualnya yang tidak
menyimpang, dan tidak malu dalam menjelaskan bahwa tidak adanya

keinginan untuk berhenti menjadi fujoshi.

Key Word :Fujoshi, Remaja, Keterbukaan Diri.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu memiliki cara tersendiri dalam mengisi waktu
luang dengan hal-hal yang mereka suka, dan hal tersebut biasanya
dilakukan secara terus menerus, hingga tak jarang membuat orang-
orang tersebut mencintai hobi mereka. Hobi merupakan suatu hal
yang kita gemari dan lakukan, hobi sendiri memiliki berbagai jenis,
seperti olahraga, memasak, bernyanyi, menonton film, membaca, dan
lain-lain.! Hal yang digemari biasanya akan sering diceritakan pada
teman-teman terutama yang memiliki hobi yang sama, individu akan
dengan sangat terbuka dalam menceritakan kegemaran mereka
hingga saling bertukar pendapat terkait dengan hobi mereka.

Menurut DeVito keterbukaan diri adalah jenis komunikasi
yaitu seseorang terbuka mengungkapkan informasi mengenai dirinya
(pikiran, perasaan, dan perilaku). Keterbukaan diri adalah ketika
seseorang mengungkapkan informasi pribadi mengenai dirinya
kepada orang lain, salah satu manfaatnya adalah untuk mendapatkan
bantuan dan dukungan atau mencapai kontrol sosial.?

Tapi tidak semua orang mampu melakukan keterbukaan diri
terhadap hal yang mereka gemari, terlebih apabila hobi yang mereka
miliki dianggap sebagai hal yang tidak wajar atau melanggar norma-

norma seperti norma agama dll. Salah satu hobi yang disembunyikan

! Preiffer Agus Prasojo, Skripsi, evaluassi hubungan antara hobi dengan tingkat
pengetahuan dan perilaku terkait resiko kardiovaskuler pada siswa SMA si Indonesia”, 2018,
him 16.

2 Witrin Gamayanti, Jurnal Ilmiah Psikologi, Self Disclouser dan tingkat stress
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, 2018, vol 5, No 1, hal 117.



adalah menyukai hal-hal yang berkaitan dengan homoseksual atau
baisa dikenal dengan istilah fujoshi.

Fujoshi berasal dari bahasa Jepang yang memiliki arti wanita
atau “gadis busuk”  Fujoshi sendiri merupakan sebutan yang
digunakan oleh masyarakat dari Negara jepang untuk menyebut para
wanita maupun gadis yang menyukai komik atau novel yang berunsur
homoseksual atau tontonan yang menampilkan hubungan
romantisme antar laki-laki atau generasi milenial sering menyebutnya
dengan bromance/boyslove/BL.> Akan tetapi, istilah fujoshi ini menjadi
pembelaan diri sebagai penggemar cerita bergenre boys love.*

Pada era digital saat ini, istilah fujoshi mejadi semakin popular
tidak hanya dikalangan perempuan jepang tetapi juga digemari oleh
perempuan dan remaja-remaja didunia seperti Negara Korea Selatan
yang tidak hanya membiarkan fenomena ini ada, tetapi juga
mendukung dan memanfaatkan adanya fujoshi ini. Seperti
menambahkan sedikit adegan romantisme antar laki-laki didalam film
maupun pertunjukan sebagai service kepada para penonton untuk
membuat pertunjukan menjadi semakin menarik.” Begitupun dengan
Indonesia yang tidak terhindar dari fenomena ini, yang membedakan

adalah permasalahan ini ternyata masih belum terungkap meskipun
keberadaan fujoshidi Indonesia tidaklah sedikit.
Hal yang dapat membedakan fujoshi dengan non-fujoshi adalah

dari hal yang mereka lihat, biasanya sebagian orang akan merasa biasa

3 Ani, Yueni Andri. "Fujoshi Ala Indonesia dalam Penciptaan

Komik." INVENSI (Jurnal Penciptaan dan Pengkajian Seni) 3.1 (2018): 23-32.

* Fitriana, Rosa, dkk. “Gejolak Fujoshi dalam Media Sosial (Peran Media

Twitter Dalam Pembentukan Kelompok Fujoshi)).” 5.2 (2021). Hlm 231

> Rasnika, Wiranda. “pola penyabaran konten homoskesual melalui

media sosial wattpad (studi kasus komunitas fujoshi di indonesia).” (2021). Hlm

24.



saja dengan konten boys love, karena yang mereka lihat hanya sebatas
drama lawak dengan tema homoseksual atau konten yang hanya
menanyangkan kehidupan schari-hari pasangan homoseksual.
Berbeda dengan fujoshi, konten yang mereka lihat atau cerita yang
mereka baca tidak hanya menayangkan dasar dari hubungan
homoseksual tetapi sudah sampai pada hal yang vulgar dan lain-lain.
Fujoshi menikmati imajinasi yang berkaitan dengan hal-hal yang
terjadi antara pasangan homoseksual baik itu pada komik, kartun
atau bahkan pasangan dari dunia nyata seperti idola lelaki yang saling
mencintai.® Mereka juga akan mudah menganggap kedekatan laki-laki
yang satu dengan yang lainnya sebagai hubungan homoseksual
padahal yang terjadi tidak seperti yang mereka pikirkan.

Kesukaan mereka terhadap gendre yaoi yang berbau
homoseksual tidak serta-merta mengubah orientasi seksual mereka.
Ammar mengemukakan bahwa para fujoshi yang menjadi informannya
mengaku sebagai heteroseksual. Bahkan mereka juga dengan tegas
mengatakan bahwa menyukai yaoi tidak akan mempengaruhi
orientasi seksual mereka menjadi homoseksual. Hal ini karena yaoi
adalah genre percintaan anatara laki-laki dangan laki-laki, jadi yang
mereka lihat adalah laki-laki, dan mereka juga menyukai laki-laki.
Untuk itu bagi mereka tidak ada tempat untuk mengagumi bahkan
bisa jatuh cinta terhadap perempuan jika mereka menyukai yaoi”

Gay merupakan tindakan yang sangat dilarang dan

melampaui batas dalam Islam, sehingga fujoshi berarti sama dengan

6 Ammar, Izmi Wara. “Eksistensi Fujoshi dikalangan pencinta
kebudayaan jepang (studi etnografi terhadap wanita penyuka fiksi homoseksual
di kota Medan, Sumatera Utara).” (2018). Hlm 32.

7 Ammar, Izmi Wara. “eksistensi Fujoshi dikalangan pencinta
kebudayaan jepang ()studi etnografi terhadap wanita penyuka fiksi homoseksual
di kota Medan, Sumatera Utara).” (2018). Hlm 168.



menyukai atau mendukung sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT.
Ingatlah bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk selalu
mengikuti jalan yang benar, dalam hal ini berarti mendukung
kebenaran dan terus melakukan perbuatan yang ma’ruf. Sedangkan
homoseksual adalah suatu perbuatan zalim yang paling keji, dan
mendukungnya adalah kesalahan besar. Ingatlah bahwa setiap
perbuatan kita, setiap keputusan yang kita pilih, tidak semata-mata
akan berlalu begitu saja. Allah tidak buta, Allah maha mengetaui.
Semua yang kita lakukan, termasuk mempredikati diri sebagai ‘fujosh,
akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti.

Fujoshi umumnya tertutup atas identitas kesukaan mereka ini,
namun ketika mereka menemukan teman sesama penyuka yaoi,
mereka akan dengan senang hati membuka diri dan berbagi.® Fujoshi
lebih memilih merahasiakan hobi mereka dari pada menceritakanya
pada orang lain, hal tersebut dikarenakan kesadaran mereka mengenai
hobi mereka yang wunik. Salah satu alasan lain mereka
menyembunyikannya kerena takut dikucilkan, dibuli dan dianggap
tidak normal karena pandangan masyarakat yang masih tabu
terhadap pasangan homoseksual terutama di Indonesia yang
menganut budaya timur, kegemaran terhadap konten seksual antara
pasangan normal saja seringkali dicap negative apalagi dengan konten

homoseksual.® Terlebih bagi meraka fujoshilama yang sudah bertahun-

8 Winduwati, Septia. 'Fujoshi remaja dan kenikmatan bermedia Yaoi
(studi kasus pada remaja putri penggemar fiksi romantis homoerotis
Jepang)." Karya Ilmiah Dosen. diunduh tanggal 3 (2020). Hlm 6.

® Hidayat, mega, and Medhy Aginta Hidayat. “Dramaturgi identitas
perempuan penggemar karya fiski homoseksual (boys love) di Indonesia.” Jurnal
ilmiah ilmu sosial 7.2 (2021): 159-169.



tahun mereka akan menujukan identitas mereka didunia virtual
dengan menggunakan akun palsu dan nama samaran.'

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terdapat
beberapa fujoshi yang cenderung berani mengungkapkan identitas
mereka sebagai fujoshi baik itu secara virtual maupun dunia nyata.
Seperti ada yang secara terang-terangan memperlihatkan hobi mereka
tanpa takut di anggap anch, bercerita dengan teman, hingga
merekomendasikan film homoseksual yang sudah mereka lihat.
Seperti FL yang senang membagikan cerita dengan teman mengenai
film yang baru saja ia lihat, dan berani membaca atau melihat video
gay di depan umum. Ada juga PR yang lebih memilih merahasikan
hobi uniknya dari khalayak umum, sehingga ia biasanya melakukan
hobi saat sedang sendiri karena tidak suka dianggap aneh oleh teman-
temannya. Dan ada juga yang sampai menyalurkan kesukaan mereka
terhadap homoseksual dengan membuat konten atau menulis cerita
tentang gay di aplikasi penulis online."

Berdasarkan observasi langsung yang telah dilakukan dan
berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat
judul yaitu “Keterbukaan Diri Remaja Fujoshi Di Kelurahan
Bentiring Kota Bengkulu™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang menjadi acuan dalam melakukan
penelitian adalah bagaimana keterbukaan diri remaja fujoshi di

Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu ?

0 Latifah Gusri, Jurnal Ilmu Komunikasi, Konstruksi Identitas Gender Pada
budaya popular jepang (andlisis etnografi Virtual Fenomena Fujoshi pada media ssosial),
2020, vol 3, no 1, hal 93.

' Observasi awal 20 Oktober 2021.



. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dan terarah maka penulis

membatasi masalah penelitian.

L.
2.

Keterbukaan diri dibatasi pada dimensi-dimensi keterbukaan diri.
Dengan beberapa pertimbangan, penelitian ini dibatasi di RT 01
dan 02 Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu Kota

Bengkulu.

. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterbukaan diri

remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu.

Kegunaan Penelitian

L

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
memberikan kontribusi ilmu pengetahuan khususnya disiplin
ilmu Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi pengetahuan bagi orang lain yang ingin tahu
tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh
peneliti berikutnya, masyarakat, maupun peneliti sendiri.

a. Peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan awal dalam menjabarkan penelitian
berikutnya

b. masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih kepada masyarakat mengenai keterbukaan

diri remaja fujoshi dan diharapkan dapat lebih terbuka terhadap
para fujoshi.



c. Fujoshi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai keterbukaan diri remaja fujoshi yang tepat.
d. Peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan
peneliti.
F. Kajian Terdahulu

Sebelum melakukan sebuah penelitian penting bagi peneliti
untuk mencari penelitian terdahulu, hal ini dimaksudkan untuk
memastikan belum adanya tulisan sebelumnya sehingga bisa
terhindar dari plagiat dan tindakan yang bisa menyalai dunia
pendidikan. Berdasarkan penelusuran terhadap penelitan terdahulu,
peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan, antara lain :

Pertama, skripsi yang di tulis oleh Kholifatur Rhosyidah pada
tahun 2015 dari fakultas Psikologi Universitas Islan Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan judul “Pengaruh Keterbukaan Diri (Self
Disclosure) Terhadap Keterampilan Komunikasi Interaksi Personal
Menantu Perempuan Pada Ibu Mertua Di Daerah Karanganyar
Probolinggo”."? Dalam penelitian yang telah dilakukan pada 37
menantu perempuan di daerah Karanganyar Probolinggo diketahui
bahwa setiap responden memiliki tingkat keterbukaan diri yang
berbeda-beda dengan rata-rata responden memiliki tingkat
keterbukaan diri yang sedang. Dengan hasil tersebut berarti
menunjukan bahwa menantu perempuan yang ada di daerah
Karanganyar cukup mampu membuka diri saat menjalin hubungan
dengan mertua mereka dan mereka memiliki kedekatan yang cukup

baik dengan ibu mertua.

12 Rhosyidah, Kholifatur. Pengaruh keterbukaan diri (self disclosure) terhadap
keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu mertua di daerah

Karanganyar Probolinggo. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2015.



Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Shendy Tamara dari
Prodi [lmu Komunikasi pada tahun 2016 dengan judul “Self Disclosure
Leshian Kepada Ayah dan Ibu Mengenai Orientasi Seksualnya”."”
Penelitian yang telah dilakukan kepada 2 informan menunjukan
alasan dan dampak dari self disclosure yang telah mereka lakukan
kepada orang tua mereka mengenai orientasi seksual mereka. Dengan
keterbukaan diri tersebut mereka menuai dampak positif yaitu
hubungan keluarga menjadi lebih dekat, dapat menjadi diri sendiri,
tidak lagi menanggung beban berat dalam hati serta dapat
mengurangi stigma masyarakat terhadap kaum lesbian. Meskipun
diawali dengan rasa takut dan ragu akan adanya penolakan dari orang
tua, namun ternyata mereka berhasil melakukan self disclosure dan
dapat menjalani kehidupan seperti orang-orang pada umumnya.
Tidak ada hal negative yang didapat setelah melakukan self disclosure,
justru respon positif yang didapat dari orang yang berani melakukan
keterbukaan diri.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Putri, Siti, dan Mahdia pada
tahun 2021 dalam jurnal yang berjudul “Gambaran Religiusitas Pada
Fujoshi>!* Penelitian ini telah dilakukan pada tiga subjek yang
memiliki gambaran Religiusitas yang berbeda-beda berdasarkan kelima
dimensi religiusitas, yaitu dimensi keyakinan dimana mereka meyakini
bahwa Tuhan itu ada dan hanya Allah Swt. Dalam dimensi praktek
agama ada subjek yang memiliki dimensi praktek yang lebih tinggi
dibandingkan dengan 2 subjek lainnya, dalam dimensi pengalaman

ketiga subjek memiliki pengalaman terkait keberagaman. Berikutnya

B Tamara, Shendy. "Self disclosure leshian kepada ayah dan ibu
mengenai orientasi seksualnya." Jurnal E-Komunikasi 4.2 (2016).

4 Wulandari, Putri. “gambaran religiusitas pada fujoshi. Jurnal
Bimbingan dan konseling Islam. 2021. Vo. 2. No. 2. Hlm 168.
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ada dimensi pengetahuan agama dengan pengetahuan dasar agama
yang cukup, tetapi salah satu dari mereka ada yang memiliki
pengetahuan agama yang lebih tinggi karena latar belakang
pendidikan yang berbeda. Dan yang terakhir ada dimensi pengamalan
dengan ketiga subjek mampu berpegang teguh pada pedoman agama
sehingga mereka tidak memiliki konflik secara internal dan eksternal
ketika dihadapkan dengan permasalahan yang berkaitan dengan
fujoshi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aimah Mopashari
dari universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2019 dengan
judul “Sikap dan Perilaku wanita penggemar cerita cinta homoseksual
di Facebook dan Instagram terhadap stigma masyarakat) (studi kasus di
kalangan Fujoshi)”.® Dengan empat orang subjek didapat hasil
penelitian yaitu, keempat subjek tersebut tanpa mendapatkan stigma
pun mereka sudah menstigma diri mereka sendiri bahwa mereka
sudah melakukan hal yang menyimpang dan melanggar norma sosial
dan agama, yang membuat mereka terpaksa menutupi fakta bahwa
mereka menyukai cerita homoseksual.

Perbedaan yang terdapat antara keempat penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu dari subjek yang
akan diteliti, jika dua penelitian dilakukan pada beberapa menantu
perempuan dan dilakukan pada perempuan lesbi. Maka, penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki subjek remaja fujoshi. Dan

dua penelitian yang sama-sama menggunakan subjek fujoshi tetapi
berbeda dengan variabel berikutnya yaitu sikap dan perilaku terhadap

stigma dan gambaran religiusitas dari fujoshi. Berbeda dengan

5 Mopashari, Aimah. “sikap dan perilaku wanita penggemar cerita cinta

homoseksual di facebook dan instagram terhadap stigma masyarakat”. 2019. Hlm

36.
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penelitian yang akan dilakukan peneliti karena variabel berikutnya

yaitu keterbukaan diri remaja fujoshi.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh dan

berkesinambungan, maka perlu adanya penyusunan sistematika

penulisan skripsi, yaitu sebagai berikut:

BABI:

BABII:

BABIIIL:

Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian terhadap penelitian terdahulu
dan sistematika penulisan skripsi.

Kerangka teori, kajian teori tentang keterbukaan diri
remaja fujoshi yang berisikan keterbukaan diri, remaja,
fujoshi.

Metode penelitian, metode yang digunakan pendekatan
penelitian metode kualitatif, informan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data, teknik dan
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik

keabsahan data.

BAB IV : Berisi tentang deskripsi wilayah penelitian, profil informan,

hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

BABV : Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.

Bagian terakhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan dilengkapi

dengan

lampiran.
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BABII
KERANGKA TEORI

A. Keterbukaan Diri

L.

Pengertian Keterbukaan Diri (Self Disclosure)

Pembukaan diri menurut Turnet & West didefinisikan
sebagai proses pembukaan informasi mengenai diri sendiri kepada
orang lain yang memiliki tujuan. Pengungkapan diri atau
keterbukaan diri adalah proses menceritakan yang lain tentang
perasaan, sikap, dan pengalaman pribadi seseorang. Altman dan
Taylor mengemukakan bahwa keterbukaan diri merupakan
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi diri
kepada orang lain yang bertujuan untuk mencapai hubungan yang
akrab.!

Self Disclosure Theory adalah teori dikemukakan oleh
Sydney Marshall Jourad. keterbukaan diri menitikberatkan
konsentrasinya pada bagaimana seseorang membagikan informasi
bahkan perasaan pribadi dengan orang lain. Mengungkapkan
informasi mengenai diri sendiri kepada orang lain.*

Pengungkapan diri atau self disclosure adalah kemampuan
orang dalam memberikan reaksi, tanggapan, atau informasi
tentang dirinya yang biasanya di sembunyikan atau situasi yang
sedang dihadapi untuk mencapai hubungan yang lebih jauh.
Seseorang yang memiliki pengungkapan diri yang baik akan lebih

! Harahap, Nursyah Fitri. "Hubungan Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)

dengan Kepuasan Pernikahan pada Istri di Kelurahan Mangga, Medan." (2018).

Hlm. 45.

2 Al Azs, Muhammad Rachdian, and Irwansyah Irwansyah.

'FENOMENA SELEF-DISCLOSURE DALAM PENGGUNAAN PLATFORM
MEDIA SOSIAL." Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis 3.1 (2021): 120-130.
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memahami secara mendalam perilakunya. keterbukaan diri
biasanya dilakukan kepada orang yang dipercainya. Seseorang
melakukan pengungkapan diri kepada orang lain yang
mendukungnya, namun tidak menutup kemungkinan orang lain
yang bersangkutan menolak pengungkapan dirinya.’

Berdasakan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
keterbukaan diri adalah kemampuan individu dalam memberikan
informasi dirinya baik itu mengenai sikap, perasaan, reaksi, dan
pengalaman pribadi yang tersembunyi kepada orang lain.

2. Dimensi keterbukaan diri
Terdapat beberapa dimensi dalam keterbukaan diri
menurut Devito, di antaranya sebagai berikut :*
a. Kuantitas
kuantitas  keterbukaan diri berkaitan dengan
seberapa banyak jumlah informasi diri individu yang
diungkapkan. Jumlah dari pengungkapan diri dapat diketahui
dari frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan
durasi dari pesan pengungkapan diri atau waktu yang
dibutuhkan untuk mengutarakan pernyataan pengungkapan
diri induvidu tersebut terhadap orang lain.
b. Valensi
Velansi merupakan nilai informasi yang disampaikan
kepada orang lain seperti hal yang positif atau negatif dari

pengungkapan diri. Individu dapat mengungkapkan diri

3 Prihantoro, Edy, Karin Paula Tasha Damintana, and Noviawan Rasyid
Ohorella. 'Self Disclosure Generasi Milenial melalui Second Account

Instagram.” Jurnal [lmu Komunikasi 18.3 (2020): 312-323.

4 Rona anggraeni, Skripsi : “Hubungan pengungkapan diri (self
disclosure)terhadap orang tua dengan perilaku seksual pada perempuan dewasa awal saat
berpacaran” (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2017), hlm 25.
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mengenai  hal-hal yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan mengenai dirinya, memuji hal-hal yang ada
pada dirinya atau menjelek-jelekan dirinya sendiri. Faktor
nilai juga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat
pengungkapan diri.
Ketepatan dan kejujuran

Hal ini terkait dengan ketepatan atau kecermatan dan
kejujuran individu dalam mengungkapkan diri. Ketepatan
pengungkapan diri dibatasi oleh tingkat atau kemampuan
individu dalam mengetahui atau mengenal dirinya sendiri.
Baik  kelebihan atau kelemahan yang dimilikinya.
Pengungkapan diri dapat berbeda dalam hal kejujuran.
Individu dapat jujur atau terlalu melebih-lebihkan, atau
mengurangi bahkan melewatkan bagian penting dari
informasi yang disampaikan serta berbohong.
Maksud dan tujuan

Seluas apa individu mengungkapkan tentang apa
yang di ungkapkan, sebesar apa kesadaran individu untuk
mengontrol informasi-informasi yang akan dikatakan pada
orang lain. Individu cenderung menyatakan dirinya dengan
maksud dan tujuan tertentu, seperti halnya ingin
mendapatkan perhatian, ingin memperoleh penyelesaian dari
masalah yang dihadapi atau yang lainya.
Kedalaman

Manusia memiliki lapisan-lapisan  kedalaman
individu dalam menjalin relasi atau komunikasi dengan orang
lain. Tidak semua informasi yang disampaikan akan bersifat
pribadi, hal ini terkait dengan kedalama atau keluasan

pengungkapan diri. Individu dapat mengungkapkan detail
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yang paling intim dari hidupnya. Hubungan yang akrab
adalah individu yang mampu mengungkapkan hal-hal yang
bersifat pribadi dan khusus tentang dirinya. Sejauh mana
kedalaman dalam keterbukaan diri itu akan ditentukan oleh

derajat keakraban individu dengan lawan komunikasinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam keterbukaan diri menurut DeVito terdapat 5 dimensi
keterbukaan diri yaitu: kuantitas, valensi, ketepatan dan
kejujuran, maksud dan tujuan, dan kedalaman.

3. Indikator keterbukaan diri

Wheeles dan Grotz mengemukakan bahwa keterbukaan

diri mempunyai banyak indikator yang terdiri dari :>
Adanya keinginan untuk selalu terbuka pada orang lain.

b. Tingkat keseringan untuk terbuka pada orang lain.

c. Adanya pembicaraan mengenai hal-hal yang pribadi dan
intim.

d. Serta kejujuran terhadap hal-hal yang diungkapkan kepada
orang lain.

4. Fungsi Keterbukaan Diri

Menurut Darlega dan Grzelsk ada lima fungsi
keterbukaan diri, yaitu :°
a. Penjernihan Diri. Dengan membicarakan masalah yang sedang

kita hadapi kepada teman, pikiran kita akan lebih jernih
sehingga kita dapat melihat inti permasalahan dengan baik.

> Setiawan, Aris. "Keterbukaan Diri dan Kemampuan Pemecahan
Masalah." Jurnal Psikologi: Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta
Pasuruan 6.1 (2019): 68-80.

6 Sabarudin, Self-Disclosure pada mahasiswa pengguna instagram (studi

kasus mahasiswa politeknik pertanian negeri pangkep), jurnal of communication
(JcoS) Vol. 1No. 2. 117-118.
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b. Ekspresi. Sering kali kita mengatakan semua perasaan kita
untuk membuang semua perasaan yang memenuhi dada.
Dengan pengungkapan diri semacam ini kita dapat
mengekspresikan perasaan yang kita miliki.

c. Keabsahan Sosial. Dengan mengamati bagaimana reaksi
pendengar sewaktu kita melakukan pengungkapan diri, maka
akan diperoleh informasi tentang ketepatan pandangan kita.

d. Kendali Sosial. Kita dapat mengemukakan dan
menyembunyikan informasi diri kita sebagai peranti kendali
sosial.

e. Perkembangan Hubungan. Saling berbagi informasi dan
saling mempercayai merupakan sarana yang paling penting
dalam usaha merintis suatu hubungan dan semakin
meningkatkan keakraban.

5. Manfaat dan Bahaya keterbukaan diri
Keterbukaan diri memiliki manfaat bagi masing-masing
individu maupun bagi hubungan antar individu, menurut DeVito
manfaat dari melakukan keterbukaan diri’, yaitu :

a. Pengetahuan diri. Salah satu manfaat dari pengungkapan diri
adalah kita mendapatkan perspektif baru tentang diri sendiri
dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku
kita.

b. Efisien komunikasi. Seseorang memahami pesan-pesan dari
orang lain sebagian besar sejauh kita memahami orang lain
secara individual. Dengan membuka diri dan membalas

keterbukaan diri orang lain, individu dapat meningkatkan

7 Ningsih, Widiyana, Sihabuddin Sihabuddin, and Puspita Asri
Praceka. Self Disclosure Pada Media Sosial (Studi Deskriptif pada media sosial anonim
legatalk). Diss. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2015.
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komunikasi dengan orang lain. Individu yang rela membuka
diri cenderung memiliki sifat-sifat kompeten, ekstrovert,
fleksibel, adaptif dan intellegen.

c. Kemampuan mengatasi kesulitan. Individu yang terbuka akan
lebih mudah untuk memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapi karena individu tersebut mampu untuk bercerita
dan meminta pendapat dari orang lain. Sebaliknya jika dalam
kehidupannya tidak terbuka, maka akan mengakibatkan sulit
tercapainya komunikasi yang baik dan akan mengalami
kesulitan sehingga akan mengambil keputusan negatif.®

d. Kedalaman hubungan. Tanpa pengungkapan diri, hubungan
yang bermakna dan mendalam tidak mungkin terjadi. Dengan
pengungkapan diri, kita memberi tahu orang lain bahwa kita
mempercayai mereka, menghargai mereka, dan cukup peduli
akan mereka maupun hubungan kita untuk mengungkapkan
diri kita kepada mereka. Hal tersebut kemudian akan
membuat orang lain mau membuka diri dan membentuk
suatu hubungan yang bermakna dan jujur.’

Banyaknya manfaat dari keterbukaan diri tidak boleh
membuat kita lupa dengan resiko-resiko di dalamnya. Meliputi
penolakan pribadi dan sosial, kerugian material, dan kesulitan

intrapribadi.”

8  Setianingsih, FEka Sari. ‘'Keterbukaan Diri Siswa (Self
Disclosure)." Empati-Jurnal Bimbingan dan Konseling 2.2 (2015). Hlm. 49.

 Gamayanti, Witrin, Mahardianisa Mahardianisa, and Isop Syafei. *Self
disclosure dan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi." Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi 5.1 (2018): 115-130.

19 Joseph A. Devito, komunikasi antar manusia Kuliah Dasar Edisi Kelima tetj.
Agus Mauland (Jakarta : Profesional Books, 1997), 63-64.
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B. Remaja
1. Pengertian Remaja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Remaja
adalah masa usia antara 12-18 tahun dalam proses pertumbuhan
seorang individu sesudah meninggalkan masa anak-anak
menjelang masa dewasa, tetapi belum mencapai kematangan jiwa.
Menurut teori Piaget, mengemukakan bahwa masa remaja adalah
usia dimana individu bernitegrasi dengan masyarakat dewasa,
usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama,
sekurang-kurangnya dalam memecahkan masalah."

Menurut Monks remaja adalah individu yang berusia
antara 12-21 tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari
masa anak-anak ke masa dewasa, dengan pembagian 12-15 tahun
masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan dan 18-21
tahun masa remaja akhir."? Menurut Papalia dan Olds masa remaja
adalah masa transisi perkembangan anatara masa kanak-kanak
dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13
tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua
puluhan tahun.”®

Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang remaja,
seperti DeBurn yang mendefinisikan remaja sebagai periode
pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan

Jhon W. Santrock mendefinisikan masa remaja (adolescence)

!l Elizabeth. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, Cet.5, (Jakarta: Erlangga,2002), h. 216.

2 Nasution, Indri Kemala. "Stres pada remaja." Universitas Sumatra
Utara (2007): h. 1-26.

B Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenamedia
Group, 2011), h. 22



19

sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak
ke masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis,
kognitif, dan sosio-emosional. **

Berdasarkan uraikan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa remaja adalah individu yang berusia 12-21
tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa.

2. Tahap Proses Perkembangan Remaja

Sesuai dengan pembagian usia remaja menurut Monks
maka terdapat tiga tahap proses perkembangan yang dilalui
remaja dalam proses menuju kedewasaan, disertai dengan
karakteristiknya, yaitu:

a. Remaja awal (12-15 tahun)

Pada tahap ini, remaja masih merasa heran terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya dan
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan
tersebut. Mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran
baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang
secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini ditambah dengan
berkurangnya pengendalian terhadap ego dan menyebabkan
remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa.

b. Remajamadya (15-18 tahun)

Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan teman-
teman. Ada kecendrungan narsistik yaitu mencintai dirinya
sendiri, dengan cara lebih menyukai teman-teman yang

mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Pada tahap

Y Thon W. Santrock, Remdja, Edisi Kesebelas Jilid 1, Terj. dari Adolescence,
Eleventh Edition Jilid I oleh Benedictine Widyasinta, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.
20.
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ini remaja berada dalam kondisi kebingungan karena masih
ragu harus memilih yang mana, peka atau peduli, ramai-ramai
atau sendiri, optimis atau pesimis, dan sebagainya.

c.  Remaja akhir (18-21 tahun)

Tahap ini adalah masa mendekati kedewasaan yang
ditandai dengan minat yang semakin mantap terhadap fungsi-
fungsi intelek, egonya mencari kesempatan untuk bersatu
dengan orang-orang lain dan mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru, terbentuknya identitas seksual yang tidak
akan berubah lagi, egosentrisme (terlalu memusatkan
perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan
antara kepentinagn diri sendiri dengan orang lain, tumbuh
dinding pemisah antara diri sendiri dengan masyarakat
umum.”

Berdasarkan wuraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam tahap proses perkembangan remaja terjadi dengan
melewati tiga tahapan yaitu remaja awal, remaja madya, dan
remaja akhir.

3. Perkembangan Masa Remaja

Menurut Anna Freud pada masa remaja terjadi proses
perkembangan yang meliputi perubahan-perubahan yang
berhubungan dengan perkembangan psikoseksual dan juga
terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita
mereka, dimana pembentukan cita-cita mereka merupakan proses

pembentukan orientasi masa depan.'®

5 Nasution, Indri Kemala. "Stres pada remaja." Universitas Sumatra
Utara (2007): h. 1-26.

16 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2011), h. 220-221.
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Transisi perkembangan pada masa remaja berarti
sebagian perkembangan masa kanak-kanak masih dialami.
Namun, sebagian kematangan masa dewasa sudah dicapai. Bagian
dari masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan
biologis. Pada masa remaja putri, terjadilah suatu pertumbuhan
fisik yang cepat disertai banyak perubahan, perubahan yang
terjadi pada pertumbuhan tersebut diikuti munculnya tanda-
tanda sebagai berikut:"”

a. Tanda-Tanda Seks Primer
Tanda-tanda seks primer yaitu yang berhubungan
langsung dengan organ seks seperti terjadinya haid pada
remaja putri. Organ-organ reproduksi wanita tumbuh selama
masa puber dengan tingkat kecepatan yang bervariasi, haid
dianggap sebagai petunjuk pertama bahwa mekanisme
reproduksi anak perempuan menjadi matang. Gejala ini
merupakan awal dari serangkaian pengeluaran darah, lendir
dan jaringan sel yang hancur dari uterus secara berkala, dan
akan berhenti saat wanita mencapai menopause.
b. Tanda-Tanda Seks Sekunder
Pada masa pubertas ditandai dengan kematangan
organ-organ reproduksi, termasuk pertumbuhan seks
sekunder. Pada masa ini juga remaja mengalami pertumbuhan
fisik yang sangat cepat. Ciri-ciri seksual pada remaja putri
seperti pinggul menjadi tambah lebar dan bulat, kulit lebih
halus dan pori-pori bertambah besar. Selanjutnya, ciri

sekunder lainnya ditandai oleh kelenjar lemak dan keringat

17 Al-Mighwar M, Psikologi Remaja, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), h.
20.
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menjadi lebih aktif, dan sumbatan kelenjar lemak dapat
menyebabkan jerawat.

Adapun bagian dari masa dewasa antara lain proses
kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan
kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berfikir secara
abstrak. Artinya perkembangan adalah perubahan yang terjadi
pada rentang kehidupan, perubahan ini dapat terjadi secara
kuantitatif, misalnya pertambahan tinggi atau berat tubuh, dan
kualitatif misalnya perubahan cara berfikir secara konkret
menjadi abstrak. Masa remaja adalah masa datangnya pubertas
(11-14) sampai usia sekitar 18 tahun, masa transisi dari kanak-
kanak ke dewasa.

Masa ini hampir selalu merupakan masa-masa sulit bagi
remaja maupun orang tuanya. Ada sejumlah alasan antara lain:'®
a. Remaja mulai menyampaikan kebebasan dan haknya untuk

mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini
dapat menciptakan ketegangan dan perselisihan dan dapat
menjauhkan ia dari keluarganya.

b. Remaja lebih mudah dipengaruhi teman-temannya. Ini berarti
pengaruh orang tua pun melemah. Anak remaja berperilaku
dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan
bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarga.
Contoh-contoh yang umum yaitu mode pakaian, potongan
rambut atau musik, yang semuanya harus mutakhir.

c. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik

pertumbuhan maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang

8 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2011), h. 225-226.
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mulai muncul dapat menakutkan, membingungkan, dan
menjadi sumber perasaan salah dan frustasi.

d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri dan ini bersama-
sama dengan emosinya yang biasanya meningkat,
mengakibatkan ia sukar menerima nasihat orang tua.

4. Aspek-Aspek Perkembangan Remaja
Pada masa perkembangan remaja ini ada beberapa aspek
yang sangat menonjol perkembangannya.”” Antara lain adalah
sebagai berikut :

a. Perkembangan Fisik

Secara umum, pertumbuhan dan perkembangan fisik
sangat pesat pada usia 12/13-17/18 tahun. Pada masa ini, remaja
merasakan ketidaknyamanan dan ketidakharmonisan pada
diri mereka karena anggota badan dan otot-otonya tumbuh
secara tidak seimbang,

Pertumbuhan otak secara cepat terjadi pada usia 10-
12/13 dan 14- 16/17 tahun. Pertumbuhan otak wanita
meningkat 1 tahun lebih cepat daripada laki-laki yaitu pada
usia 11 tahun, sedangkan pertumbuhan otak laki-laki
meningkat 2x lebih cepat dari pada wanita dalam usia 15
tahun.

b. Perubahan Eksternal

Untuk tinggi rata-rata anak perempuan mencapai
tinggi yang matang pada usia anatar 17-18 tahun. Sedangkan
laki-laki 1 tahun lebih lambat dari pada perempuan. Untuk
berat perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama

dengan perubahan tinggi, tetapi berat badan sekarang

1 Fatmawaty, Riryn. 'Memahami Psikologi Remaja." Reforma: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran 6.2 (2017). h. 7
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tersebar ke bagian-bagian tubuh yang tadinya hanya
mengandung sedikit lemak atau tidak mengandung lemak
sama sekali. Sedang untuk organ seks, organ seks laki-laki
maupun perempuan akan mencapai ukuran yang matang pada
akhir masa remaja. Pada seks, anak perempuan memulai
pestanya lebih cepat daripada anak laki-laki. Untuk proporsi
tubuh yaitu berbagai bagian tubuh lambat laun akan
menunjukkan perbandingan yang baik, misalnya badan
melebar dan memanjang yang mengakibatkan tubuh tak
kelihatan terlalu panjang.
Perubahan Internal
1. Sistem Pencernaan
Perut menjadi lebih panjang schingga tidak
terlalu menyerupai bentuk pipa, hati bertambah berat dan
kerongkongan bertambah panjang, otot-otot di perut dan
dindingdinding usus menjadi lebih tebal dan kuat, usus
bertambah panjang dan bertambah besar.
2. Sistem Peredaran Darah
Jantung tumbuh pesat pada masa remaja pada
usia 17/18 tahun, beratnya 12 kali berat pad awaktu lahir.
Panjang dan tebal dinding pembuluh darah meningkat
dan mencapai tingkat kematangan bilamana jantung
sudah matang,
3. Jaringan Tubuh
perkembangan kerangka berhenti rata-rata pada
usia 18 tahun, sedangkan jaringan selain tulang terus
berkembang sampai tulang mencapai ukuran matang. d)

Sistem Pernafasan : kapasitas paru-paru anak perempuan
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hamper matang pad ausia 17 taahun, anak laki-laki
mencapai tingkat kematangan beberapa tahun kemudian.
Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi pada masa remaja ini
cenderung lebih tinggi dari masa anak-anak. Hal ini
dikarenakan mereka berada di bawah tekanan social dan
menghadapi kondisi yang baru. Sedangkan selama mereka
pada masa kanak-kanak kurang mempersiapkan diri
untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat. Meskipun
ketika pada masa remaja emosianya sama dengan masa
kanak-kanak hanya berbeda pada rangsangan yang
membangkitkan emosi dan derajat kematangan emosi
juga ditampakkan dengan menilai masalah secara kritis
terlebih dahulu daripada yang emosional, bukan
sebaliknya. Dengan demikian remaja dapat mengabaikan
banyak rangsangan yang dapat menimbulkan ledakan
emosi, sehingga dapat menstabilkan emosi
Perkembangan Kognisi

Mulai dari usia 12 tahun, proses pertumbuhan
otak telah mencapai kesempurnaan. Pada masa ini, sistem
syaraf yang memproses informasi berkembang secara
cepat dan telah terjadi reorganisasi lingkaran syaraf lobe
frontal yang berfungsi sebagai kegiatan kognitif tingkat
tinggi, yaitu kemampuan merumuskan perencanaan
strategis atau mengambil keputusan. Lobe frontal ini
terus berkembang sampai usia 20 tahun atau lebih.
Perkembangan lobe frontal ini sangat berpengaruh pada

kemampuan intelektual remaja.
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6. Perkembangan Sosial
Social cognition berkembang pada masa remaja.
Social Cognition yaitu kemampuan untuk memahami orang
lain. Remaja dapat memahami orang lain sebagai individu
yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat
nilai-nilai  maupun perasaanya. Pemahaman ini
mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang
lebih akrab dengan mereka, terutama teman sebaya.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat 3 aspek yang sangat menonjol dalam
perkembangan remaja yaitu perkembangan fisik, perubahan
eksternal, dan perubahan internal.
Ciri- ciri Masa Remaja
Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa
remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun
psikologis. Ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa
remaja yaitu: >
a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa
remaja awal yang dikenal dengan sebagai masa (strom &
stress). Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari
perubahan fisik terutama hormon yang terjadi pada masa
remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini
merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru
yang berbeda dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak
tuntunan dan tekanan yang ditujukan pada remaja. Misalnya
mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti anak-

anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggung jawab.

20 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Kencana, 2011),h. 238
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Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring
berjalannya waktu, dan akan nampak jelas pada remaja akhir
yang duduk di awal-awal masa kuliah.

b. Perubahan secara fisik yang juga disertai kematangan seksual.
Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin
akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik
yang terjadi secara cepat, baik perubahan internal seperti
sistem sirkulasi pencernaan. Dan sistem respirasi maupun
perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan
proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri
remaja.

c. Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan
orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik
bagi dirinya yang dibawa dari masa kanak-kanak digantikan
dengan hal menarik yang baru dan lebih matang. Hal ini juga
dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada
masa remaja. Maka remaja diharapkan dapat mengarahkan
ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain.
Remaja tidak lagi berhubungan hanya dengan individu dari
jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis dan
dengan orang dewasa.

Selanjutnya menurut Gunarsa dan Mappiare dalam

Sumarni dkk penjelasan mengenai ciri-ciri remaja antara lain:*

a. Fase Remaja Awal

Pada fase ini umumnya terjadi pada bangku sekolah

menengah pertama, dengan rentang usia dari 12-15 tahun.

2 Sumarni, dkk, Pelayanan Sosial Remaja Putus Sekolah, (Malang:
Intelegensi Media, 2020), h. 4.
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Fase awal ini remaja memiliki ciri-ciri yaitu, emosional,
memiliki banyak masalah, masa-masa kritis ingin tahu yang
tinggi, muncul ketertarikan dengan lawan jenis, kurang
percaya diri, serta menyukai pikiran baru, suka berfantasi dan
suka menyendiri.
b. Fase Remaja Pertengahan
Pada fase ini umumnya terjadi pada remaja yang
duduk di bangku sekolah menengah atas, dengan rentang usia
dari 15-18 tahun. Pada fase ini adalah remaja sangat
membutuhkan teman, memiliki sifat yang barsistik atau
kecintaanya kepada diri sendiri, sering bertolak belakang
dengan hati nurani sehingga sering merasa keresahan serta
kebingunan dalam diri, sangat ingin mencoba hal-hal baru
yang dia ketahui, keinginan yang tinggi untuk berpetualangan
di alam bebas.
c. Fase Remaja Akhir
Pada fase remaja akhir ini biasanya mereka sudah mantap
menetapkan kehidupannya yang lebih matang, dengan
rentang usia dari 18-21 tahun. pemikirannya lebih realistis,
lebih stabil emosinya dan lebih menguasai perasaan.
C. Fujoshi
1. Pengertian Fujoshi
Fujoshi merupakan sebutan untuk perempuan penggemar
muatan fiksi yaoi yang secara harafiah diartikan sebagai rotten girl
(gadis busuk).” Jenkins dan Pagliassotiti mengemukakan bahwa

fujoshi  disebut gadis “busuk” kesukaan mereka terhadap genre

22 Winduwati, Septia. "Fujoshi remaja dan kenikmatan bermedia Yaoi
(studi kasus pada remaja putri penggemar fiksi romantis homoerotis
Jepang)." Karya Ilmiah Dosen. diunduh tanggal 3 (2020). Hlm 7.
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percintaan antara anak lelaki yang karakter tersebut biasanya
diambil dari manga, anime, atau video games.” Greenberg juga
menyatakan bahwa fujoshi adalah female yaoi fans yang berarti
perempuan penggemar kisah bergenre yaoi (boy’s love). Penggemar
atau penulis boy’s love mempublikasi karyanya dan mendapatkan
karya penulis lain melalui media internet.

Fujoshi pada dasarnya digunakan untuk merendahkan
perempuan yang memiliki kegemaran terhadap manga yaoi yang
menampilkan hubungan dan adegan romantis sesama laki-laki.**
Akan tetapi sekarang fujoshi tidak hanya dijadikan julukan pada
perempuan yang gemar membaca atau menonton anime saja
melainkan sudah menjadi julukan untuk perempuan yang
menyukai segala hal yang berkaitan dengan homoseksual.

Fujoshi merupakan bagian fanculture yang lahir dari bentuk
kefanatikan terhadap suatu budaya popular, dimana dipandang
sebagai kebudayaan yang menyimpang karena dilihat dari
perilaku fan yang berlebihan. Fanculture bisa membentuk
emosional seseorang berubah seperti rasa senang, sedih, dan
kecewa. Emotional ini terbentuk oleh fan itu sendiri yang terlalu
mendalam dalam memainkan peran mereka sebagai fan. Fan culture

membentuk pemikiran baru bagi fan budaya popular dalam

2 Vesky, Pricilia, and Mira Hasti Hasmira. 'Kajian Semiotika Fujoshi
dalam Memaknai Konten Yaoi di Grup Telegram Nomin Shiper." Jurnal Perspektif:
Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan 4.3 (2021). Hlm 334.

24 Latifah Gusri, Jurnal Ilmu Komunikasi, Konstruksi Identitas Gender Pada

budaya popular jepang (andlisis etnografi Virtual Fenomena Fujoshi pada media ssosial),
2020, vol 3, no 1, hal 90.
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berfantasi dan memberikan efek terhadap kehidupan nyata
mereka.”

Sejalan dengan Murakami dan Bryce yang menemukan
bahwa genre yaoi/gay memiliki banyak peminat, tidak hanya
dalam anime atau manga dewasa genre yaoi juga popular dikalangan
penggemar K-Pop yang seringkali menyalah artikan kedekatan
antara idol pria dan memasangkan mereka layaknya kekasih, dan
hal ini terjadi karena idol K-Pop yang sering melakukan fanservice
atau menyenangkan fans dengan cara berpelukan, berpegangan
tangan, memberi ciuman, dan masih banyak lagi.*

Berdasakan wuraian tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa fujoshi merupakan perempuan yang menyukai
hubungan homoseksual gay baik itu dalam bentuk video maupun
bacaan.

2. Dampak Menjadi Fujoshi

Beberapa dampak yang dapat terjadi jika seseorang
menjadi fujoshi,yaitu :*

a. Mereka mulai tidak lagi memandang hubungan sejenis itu
sebagai hubungan yang menjijikan dan terlarang dalam norma

masyarakat, secara sadar ataupun tidak kebiasaan ini

» Dilla, Dwi Pharah. Memahami Mekanisme Komunikasi Negosiasi Identitas
Fujoshi Dalam Keluarga, Teman Kerja, Kelompok dan Media Sosial. Diss. Master Program
in Communication Science, 2018.

% Vesky, Pricilia, and Mira Hasti Hasmira. "Kajian Semiotika Fujoshi
dalam Memaknai Konten Yaoi di Grup Telegram Nomin Shiper." Jurnal Perspektif:
Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan 4.3 (2021). Hlm 334.

¥ Gusri, Latifah, Ernita Arif, and Rahmi Surya Dewi. “konstruksi
identitas gender pada budaya popular jepang (analisis etnografi virtual fenomena
fujoshi pada media sosial).” Jurnal Mediakita: Jurnal Komunikasi dan penyiaran Islam 5.2
(2021). Hlm 5.
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membuat penikmat konten merasa lumrah dengan hal-hal
yang berbau homoseksual.

b. Fujoshi secara sadar dan tidak sadar mereka mulai mengakses
konten pornografi karena pada dasarnya pornografi tidak
hanya tentang heteroseksual tetapi juga homoseksual dan
pornografi itu dapat merusak otak.

c. Dan yang terakhir tentunya dapat mendekatkan fujoshi
dengan dosa.

3. Tipe-tipe identitas Fujoshi
Mega dan Medhy menjelaskan dalam jurnal ilmiah ilmu

sosial bahwa terdapat tiga tipologi identitas fujoshi :®

a. Fujoshi tertutup dengan menyembunyikan identitasnya
sebagai seorang fujoshi.
b. Fujoshi yang kondisional dengan menyesuaikan identitas diri
sebagai fujoshi.
c. Fujoshi yang terbuka dengan tidak menyembunyikan
identitasnya sebagai seorang fujoshi.
4. Tingkatan dalam fujoshi
Fujoshi ~ berkembang dengan cepat karena pola
penyebarannya yang mudah, seperti beberapa fujoshi mengaku
mereka menyukai bacaan BL karena tidak sengaja menemukan
cerita atau ilustrasi yang bersunsur yaoi di beberapa situs seperti

wattpad, dan ada juga yang diracuni oleh teman sepergaulannya,

28 Hidayat, mega, and Medhy Aginta Hidayat. “Dramaturgi identitas
perempuan penggemar karya fiski homoseksual (boys love) di Indonesia.” Jurnal
ilmiah ilmu sosial 7.2 (2021): 159-169.
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sehingga mereka yang awalnya risih menjadi penasaran hingga

ketagihan.”

a.

Perkembangan fujoshi dimulai secara bertahap, yaitu :
Fujoshi newbie adalah meraka dengan rasa ingin tahu yang
tinggi dan baru mulai mencoba-coba, para pemula ini ada
yang ragu lalu memilih berhenti da nada yang penasaran dan
terus melanjutkan hingga menjadi fujoshi aktif.

Fujoshi aktif adalah mereka yang sudah membaca atau
menonton semua rating dan memiliki ketertarikan pada rating
tertentu. Mereka adalah pemilih yang selalu menunggu update
terbaru.

Fujoshi yang sudah berpengalaman lama adalah meraka yang
memiliki kemampuan akan mulai membuat karya yaoi
maupun fanfiction mereka sendiri dan diunggah melalui situs
internet untuk dibagikan kesesama fujoshi. Bisa sebagai
bentuk kepuasan pribadi atau untuk menambah pengahasilan
tambahan. Dari karya tersebutlah ide tentang sosok ideal,
maupun perasaan sepaham dengan author membuat wanita
normal menerima pemikiran mereka dan mulai menjadi

30

fujoshi.

25.

2% Ani, Yueni Andri. "Fujoshi Ala Indonesia dalam Penciptaan

Komik." INVENSI (Jurnal Penciptaan dan Pengkajian Seni) 3.1 (2018): 23-32.

30 Rasnika, Wiranda. “pola penyabaran konten homoskesual melalui
media sosial wattpad (studi kasus komunitas fujoshi di indonesia).” (2021). Hlm
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5. Faktor-faktor perempuan menjadi fujoshi

Menurut Ammar terdapat beberapa faktor yang membuat
perempuan menjadi fujoshi, yaitu factor internal :**

a. Penasaran akan cerita dengan genre yaoi hingga mencari tahu.

b. Bosan dengan genre romance yang monoton, seperti percintaan
seorang gadis dengan laki-laki sempurna, tetapi hal ini bukan
berarti fujoshi tidak menyukai gendre tersebut.

c. Tidak suka dengan karakter wanita yang lemah, naif, polos
dan mudah ditindah sebingga terkadang membuat banyak
orang membencinya termasuk fujoshi.

Tidak hanya faktor internal Ammar juga menjelaskan
factor eksternalnya yang tidak lepas dari keberadaan internet,
yaitu :*

a.  Media asupan yang beragam, asupan disini merupakan istilah
yang digunakan fujoshi untuk menyebut media berekspresi
mereka atau update terbaru mengenai pasangan yang mereka
sukai.

b. Terdapat forum internasional yang memudahkan fujoshi
mendapat asupan.

c. Banyak pilihan cerita.

d.  Yaoi tidak menjadikan wanita sebagai objek seksual.

Ada alasan yang tersembunyi yang meski kadang tidak
mau diterima fujoshi adalah karena mereka ingin lari dari

kenyataan dan terlalu berfantasi tentang sesuatu. Seperti seorang

3L Ammar, Izmi Wara. “eksistensi Fujoshi dikalangan pencinta
kebudayaan jepang ()studi etnografi terhadap wanita penyuka fiksi homoseksual
di kota Medan, Sumatera Utara).” (2018). Hlm 31.

32 Ammar, Izmi Wara. “eksistensi Fujoshi dikalangan pencinta
kebudayaan jepang ()studi etnografi terhadap wanita penyuka fiksi homoseksual
di kota Medan, Sumatera Utara).” (2018). Hlm 31.
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fujoshi yang sangat menyukai karakter laki-laki sehingga tidak rela
jika karakter itu bersama karakter perempuan dan membiarkan
karakter kesukaannya bersama dengan laki-laki saja. Bagi para
fujoshi ini lebih pantas dalam pandangan mereka. Hal ini
menjelaskan tentang pelarian dan penyangkalan yang tidak biasa
yang  secara terus-menerus dapat berdampak serius pada
psikologis mereka yang memungkinkan adanya penyimpangan
seksual. Meskipun ada penyebab lain yang jauh lebih kuat, tetapi

penerimaan diri ini mungkin menjadi salah satu penyebabnya.®

33 Ani, Yueni Andri. "Fujoshi Ala Indonesia dalam Penciptaan
Komik." INVENSI (Jurnal Penciptaan dan Pengkajian Seni) 3.1 (2018): 27.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah
metode kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Kemudian jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.!

Metode  deskriptif — analisis, = yakni  menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai data yang dikumpulkan
berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang
diteliti yang terjadi di lapangan. Metode deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan untuk menjelaskan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sedanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untu umum. Dengan kata lain penelitian
deskriptif analisis mengambil masalah atau memutuskan perhatian
pada masalah-maslah sebagimana adanya saat penelitian
dilaksanakan, Hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis
untuk diambil kesimpulannya.

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam
melakukan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis kualitatif. Dimana penelitian

mendeskripsikan dan menganalisis bentuk keterbukaan diri

'Herdiansyah, H. Metodologi Penclitian Kualitatif. Jakarta. (2012).H.12-16
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perempuan fujoshi dan bentuk layanan bimbingan dan konseling Islam
yang tepat dilakukan pada fujoshi.
B. Subjek/Informan Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto adalah sesuatu yang
sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian
harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek
penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian
subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang menjadi
urusan manusia. Informan adalah orang yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena dan situasi
sosial yang berlangsung di lapangan®.

Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive sampling.

Purposive sampling merupakan metode/cara pengambilan informan
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berdasakan observasi
ditemukan populasi remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota
Bengkulu  berjumlah 9 orang, berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang telah dilakukan, maka sasaran peneliti ada 7 orang
fujoshi di Kelurahan Bentiring. Dengan jumlah informan tersebut
peneliti sudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Adapun pertimbangan dalam menentukan informan dari
fujoshi, yaitu :
1. Bersedia diwawancara dan memberikan informasi secara terbuka.
2. Berdomisi di Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu

Kota Bengkulu.
3. Merupakan remaja fujoshi yang berusia 17-20 tahun dan belum
menikah.

2 TIskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif), (Jakarta : Gaing Persada), hlm 213.
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4. Menyukai semua konten boys love seperti manga, anime, fanfic, fanart,
doujinshi, film, dan drama.
5. Frekuensi melihat konten boys love setiap hari.

Fujoshi itu sendiri merupakan sebutan untuk perempuan yang
menyukai berbagai konten gay baik itu film, novel, cerpen, vlog, dan
lain-lain, yang berdomisili di Kelurahan Bentiring dan bersedia untuk
diwawancara. Berikut ada beberapa data informan yang berhasil
peneliti dapatkan :

l.  Informan LL
Informan LL merupakan siswa kelas 12 disalah satu
sekolah menengah atas yang ada di Bengkulu. Informan LL
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, dengan usia 17
tahun. Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan,
karena dia sudah menjadi fujoshi selama kurang lebih 3 tahun, dan
sudah banyak film, novel, atau konten gay lainnya yang sudah ia
lihat. Informan juga telah melakukan keterbukaan diri dengan
beberapa temannya, sechingga peneliti dapat menggali informasi
tentang bagaimana keterbukaan diri perempuan fujoshi.
2. Informan IN
Informan IN merupakan mahasiswa semester 2 disalah
satu Universitas yang ada di Bengkulu. Informan IN merupakan
anak pertama dari dua bersaudara, yang sekarang berusia 19
tahun. Alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan,
karena dia sudah menjadi fujoshi selama 2 tahun, dan sudah
banyak film, novel, webtoon, atau konten gay lainnya yang sudah
ia lihat. Informan juga memiliki beberapa teman yang sesama
fujoshi. Dan telah melakukan keterbukaan diri baik itu di sosial

media maupun secara langsung.
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Informan LS

Informan LS merupakan siswa kelas 12 disalah satu
sekolah menengah atas yang ada di Bengkulu dan berusia 18
tahun. Informan LS merupakan anak dua dari dua bersaudara,
alasan peneliti melakukan wawancara dengan informan, karena
sama halnya dengan informan sebelumnya dan informan ketiga ini
juga menyukai pasangan gay yang di rekayasa fans karena
kedekatannya. Informan juga telah melakukan keterbukaan diri
dengan beberapa temannya, namun ia tidak memiliki teman fujoshi
melainkan memiliki teman fudanshi.
Informan FL

Informan FL berusia 19 tahun dan merupakan mahasiswa
semester 2 di salah satu Universitas yang ada di Kota Bengkulu.
Informan LS merupakan anak tiga dari tiga bersaudara, alasan
peneliti melakukan wawancara dengan informan, karena FL ini
sudan menjadi fujoshi selama 4 tahun dan telah banyak melihat
konten tentang boys love. Informan FL adalah anak yang ceria dan
bersedia diwawancarai mengenai keterbukaan dirinya sebagai
fujoshi.
Informan PR

Informan PR merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara
yang sekarang berusia 20 tahun dan sedang menjalankan studi
nya di salah ssatu Universitas yang ada di Kota Bengkulu. Alasan
peneliti menjadikannya informan karena PR sudah menjadi fujoshi
selama 3 tahun dengan berbagai kegiatan yang ia lakukan dalam
menjalankan hobinya sebagai fujoshi.
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Informan ML

Informan ML berusia 17 tahun yang merupakan siswa
kelas 2 di salah satu sekolah menengah atas yang ada di Kota
Bengkulu. Informan ML adalah anak ke dua dari empat bersaudara.
ML sudah menjadi fujoshi selama kurang lebih satu tahun dengan
keseharian membaca berbagai cerita tentang boys love dan juga

mencari-cari ~ sendiri momen  kebersamaan  kapal-kapal

kesayangannya.
7. Informan AN
Informan ketujun berinisial AN yang berusia 18 dan
merupakan anak ke satu dari dua bersaudara. AN adalah salah
satu mahasiswa dari Universitas yang ada di Bengkulu. Informan
AN telah menjadi fujoshi selama 3 tahun lamanya, AN
kesehariannya adalah anak yang cukup pendiam tetapi ia mampu
terbuka terhadap apa yang menjadi kesukaannya.
Tabel 3.1
Informan Penelitian
No Nama Umur Agama Pekerjaan
1 |LL 17 tahun Islam Siswa
2 |IN 19 tahun Islam Mahasiswa
3 | LS 18 tahun Islam Siswa
4 | FL 19 tahun Islam Mahasiswa
5 | PR 20 tahun Islam Mahasiswa
6 | ML 17 tahun Islam Siswa
7 | AN 18 tahun Islam Mahasiswa
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bentiring
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Alasan dipilihnya
lokasi ini dikarenakan berdasarkan observasi awal, peneliti
menemukan perempuan fujoshi yang melakukan keterbukaan diri
baik itu dalam media sosialnya maupun dengan teman-temannya.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan yaitu dari
tanggal 25 Mei sampai 25 Juni 2022.
D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah sumber data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data dari hasil
informasi tertentu mengenai suatu data dari seseorang tentang
masalah yang sedang diteliti oleh seorang peneliti’. Sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu remaja fujoshi yang berjumlah
tujuh orang yaitu LL, IN, LS, FL, PR, ML, dan AN yang ada di
Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu Kota
Bengkulu. Data primer dalam penelitian ini adalah dengan
observasi dan wawancara.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh dari penelitian secara tidak langsung melalui perantara.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dokumentasi lainnya.

’Dewi Sadiah., Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2015), 87.
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E. Teknik dan Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta

instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.

Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, maka teknik pengambilan data yang digunakan dalam

penelitian adalah observasi, wawancara dan diperkuat lagi dengan

dokumentasi.

L.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara digunakan bila ingin mengetahui hal-hal
dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden
yang sedikit.* Pedoman wawancara berisikan tentang uraian
penelitian yang biasa dijabarkan dalam bentuk daftar pertanyaan
atau pernyataan schingga bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi informan
yang berhubungan dengan fokus masalah peneliti.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yakni wawancara yang digunakan
secara langsung dengan berpedoman pada pedoman wawancara
yang sudah disiapkan terlebih dahulu. Pedoman wawancara
dalam proses wawancara terstruktur memiliki peranan yang

sangat penting untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

hal. 82.

* Sudaryono, “Metode Penclitian Pendidikan” (Tanggerang, Kencana, 2016),



42

peneliti.’ Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara langsung
dengan pihak terkait yaitu remaja fujoshi yang ada di Kelurahan
Bentiring Kota Bengkulu.
1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan, apabila objek penelitian bersifat perilaku, tindakan
manusia, dan fenomena alam (kejadian-kejadian sekitar).
Obeservasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Sedangkan menurut Dewi Sadiah,
observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti®. Pengamatan ini dilakukan di
Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi
sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi
yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di
lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan
keabsahan data. Dokumentasi ditujukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari lokasi penelitian, petunjuk arah,
laporan tindakan, foto, film naratif dan informasi penting untuk

penelitian. Laporan adalah catatan peristiwa yang telah berlalu,

> fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta :
Leutikaprio 2016). hlm 19.

¢ Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2015),hal. 87.
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catatan tersebut dapat berupa karangan, gambar, atau karya luar
biasa seseorang.’

Melalui metode ini peniliti mengumpulkan data dari
seperti foto-foto dan sebagainya. Metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum di dapatkan
melalui metode observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya
yang dilakukan dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya dengan menjadikannya satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan apa yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini pengambil
kesimpulan, yaitu peroses lanjutan dari reduksi dan data penyajian
data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan.
Penarikan kesimpulan sementara, dan masih dapat diuji dengan data
di lapangan menggunakan analisis data, penelitian kualitatif dapat
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
1. Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pengumpulan dan penelitian.
Reduksi data merupakan proses dimana seorang peneliti memilah
dan memilih informasi yang diperoleh di lapangan, dan
digabungkan menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang betul-betul

7 Sudaryono, “Metode Penelitian Pendidikan « (Tanggerang, Kencana, 2016),
hal. 90.

8 Lexy j, M. Metode Penclitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
(2006).
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tepat dan relevan dengan kebutuhan penelitian dan membuang
informasi yang tidak relevan dan dibutuhkan.’

Hasil dari wawancara, observasi, dokumentasi akan di
ubah menjadi bentuk tulisan yang sesuai dengan formatnya
masing-masing.

2. Display data

Display data yaitu Menyajikan data decara deskriptif
tentang apa yang ditemukan dalam analisis. Sajian deskriptif
dapat diwujudkan dalam narasi. Alur sajiannya sistematik.

Display data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyajikan data dengan cara menampilkan informasi yang telah
di analisis melalui proses reduksi data. Informasi tersebut
selanjutnya disajikan dalam bentuk yang sistematik yang terkait
dengan keterbukaan diri remaja fijoshi di Kelurahan Bentiring.

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Mengambil kesimpulan, yaitu peroses lanjutan dari
reduksi dan data display data. Data yang disimpulkan berpeluang
untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, dan
masih dapat diuji dengan data di lapangan. Namun apabila
kesimpulan yang ada didukung oleh bukti yang kuat dan mantap
pada saat analis kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
informasi, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah
kesimpulan yang masuk akal. Kepastian informasi yang
digunakan dalam pembahasan ini adalah dalam kerangka

kesimpulan dari hasil penyusunan informasi yang telah dilakukan

® Puspitasari, Ratih. Skripsi. Persepsi Perempuan Penggemar Kisah Fiksi
Romantis Antar Lelaki (Fujoshi) Terhadap percintaan antar lelaki (Boy’s Love)
(studi pada budaya popular Jepang), Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik.
Universitas Brawijaya. Malang (2013), hlm 43.
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yang pada penyusunan ini seolah-olah merupakan kesimpulan
sementara.’

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
dilakukan setelah melakukan upaya untuk menguatkan bahwa
kesimpulan yang diambil betul-betul bisa dipertanggung
jawabkan dan bisa menjawab masalah dalam penelitian ini.

G. Teknik Keabsahan Data

Menurut Maleong keabsahan Data merupakan konsep yang
sangat penting dalam suatu pemikiran yang legitimasi dan
kualitasnya yang tak tergoyahkan harus seimbang dengan arah
informasi. Keabsahan informasi dalam suatu penelitian merupakan
hal yang penting, sebagai tolak ukur untuk memperkuat keterkaitan
antara teori dan isu-isu di lapangan. Dalam penelitian ini teknik
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Dalam hal ini
menurut Sugiyono ada beberapa jenis triangulasi."

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber data.
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan dan
memeriksa data yang diperoleh dengan teknik wawancara dengan
data yang didapatkan dari observasi. Sedangkan, triangulasi sumber
data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari

sumber data utama yaitu remaja fujoshi.

0 Dewi Sadiah, “Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif’, (Bandung. PT Remaja Rosdakarya, 2015). Hal 93.

I Bachtiar S.Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitan Kualitatif”. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10, No 1, 2010, Hal 55-56.



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

L.

Sejarah Kelurahan Bentiring

Bentiring dahulunya masih termasuk ke dalam daerah Talang
Empat Kebupaten Bengkulu Tengah, dan Pada Tahun 1986-1987 Desa
Bentiring masuk Kota Madya Bengkulu dan masih berstatus desa
Kecamatan Muara Bangkahulu.

Sejak tahun 1975-1978, Kelurahan Bentiring Dusun Bentiring
Permarga Perwatin 12 Kecamatan Talang Empat didiami oleh Suku
Lembak (merupakan tanah ulayat) pada tahun 1982 status statusnya
menjadi Desa yang Dikepalai oleh Kepala Desa (KaDun).

Pada tahun 2000 terjadi peleburan desa menjadi Kelurahan,
dan Desa Bentiring akhirnya menjadi sebuah Kelurahan Bentiring.
Pada tahun 2004 Kelurahan Bentiring dimekarkan menjadi 2
kelurahan Bentiring induk dan Bentiring Permai hingga sekarang.'

Luas wilayah Kelurahan Bentiring adalah 500 m? Adapun
batas wilayah Kelurahan Bentiring adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Air Bangkahulu.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Bentiring Permai.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Rawa Makmur dan Bentiring
Permai dan Air Bangkahulu.

Kondisi Penduduk

Penduduk di kelurahan Bentiring berasal dari berbagai daerah
yang berbeda-beda, namun mayoritas penduduk kelurahan Bentiring

beragama Islam dan bersuku Lembak, namun ada juga beberapa yang

! Sumber : Dokumen Kelurahan Bentiring. Kecamatan Muara

Bangkahulu. Kota Bengkulu. Tahun 2021.
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berstatus masyarakat pendatang. berikut data penduduk Kelurahan

Bentiring :
Tabel 4.1
Jumlah penduduk?
Jumlah Kepala Jumlah Penduduk
Keluarga Laki-laki Perempuan
2662 4249 4121

3. Sarana dan Prasarana Kelurahan Bentiring
Di Kelurahan Bentiring memiliki sarana ibadah yang dimana
mayoritas masyarakatnya adalah muslim, yaitu terdapat 12 masjid
yang berada di Kelurahan Bentiring. Dan di Kelurahan Bentiring
terdapat sarana pendidikan yaitu 8 TK baik swasta maupun Negeri,
SD Negeri 72, SD Negeri 89, SMP Negeri 22, dan SMA Negeri 9,
LPKA dan Lapas Kelas I A Bentiring.

2 Sumber : Dokumen Kelurahan Bentiring. Kecamatan Muara
Bangkahulu. Kota Bengkulu. Tahun 2021.



4. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
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Struktur Organisasi Kelurahan Bentiring

Kota Bengkulu’

KEPALA KELURAHAN
Herli Marlina, SE, M,Si

Jabatan Fungsional

PIt. Andi Ripani

Sekretaris

Dewi Susantriany, A.Md

Kasi Pemerintahan &
Ketertiban Umum

Muliansyah

Kasi Pembangunan

Sri Wahyuni

Kasi Pelayanan
Umum

Mulya Hairani, S.Sos

3 Sumber : Dokumen Kelurahan Bentiring. Kecamatan Muara
Bangkahulu. Kota Bengkulu. Tahun 2021.
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, selanjutnya peneliti
akan mendeskripsikan bagaimana keterbukaan diri perempuan fujoshi di
Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini, keterbukaan
diri perempuan fujoshi dilihat dari 5 dimensi, yaitu dimensi kuantitas,
valensi, ketepatan dan kejujuran, maksud dan tujuan, dan aspek
kedalaman. Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian
yaitu perempuan fujoshi yang ada di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu.
1. Dimensi Kuantitas
Setiap orang memuliki ukuran atau jumlah pengungkapan
diri yang berbeda-beda, dengan perbedaan yang ada kita dapat
mengetahui kemampuan keterbukaan diri fujoshi itu seperti apa. Salah
satu ukuran keterbukaan diri yaitu mampu terbuka akan penyebab
menjadi fujoshi. hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh informan
LL dalam wawancara mengatakan :
“itu awalnya karena waktu itu kan abis putus sama mantan
nah jadi aku mau nyari lagu-lagu galau di youtube, terus
dibranda youtube ku malah lewat series 2gether, karena
penasaran jadi aku nonton eh malah keterusan sampai

sekarang ™

Senada dengan informan IN, dalam wawancara mengatakan :
“awal saya jadi fujoshi itu karena nonton drama korea dan

Thailand, jadi saya terus mencari film-film yang bagus dan

4 Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
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ada satu film judulnya dark blue kiss dan covernya cewek sama

cowok, saya pikir memang drama straight ternyata boys love™

Sementara itu,Informan LS mengatakan :

“Pertama itu karena liat teman nonton 2gether dan aku ikutan
lihat, kok brightwin lucu banget kaya gimana ya susah
jelasinnya pokoknya suka gitu, terus lama-lama penasaran ke

couple yang lainnya yaudah jadilah fujoshi gak karuan begini”®

Selain itu, informan FL dalam wawancara mengatakan :

“aku jadi fujoshi udah lama ya kira-kira dari SMP itu udah 4
tahun atau 5 tahun lah. Ga tau kenapa pas pertama liat di
youtube langsung suka dan ga sadar kalau udah jadi fujoshi,

sadarnya pas nonton tiktok ternyata aku fujoshi”’

Informan PR mengatakan :
“Awal pertama jadi fujoshi itu gara-gara aku lihat ada kapal-
kapal boygrup yang dibuat sama fans gitukan di wattpad, aku
kan suka baca wattpad aku coba buka satu cerita kok lucu
pas dibaca akhirnya keterusan sampai udah banyak banget
cerita wp yang aku baca™®

Informan ML mengamukakan :
“Jadi fujoshi nya baru-baru ini sekitar satu tahun yang lalu

kalau ga salah, awal mula suka itu karena diracuni sama

> Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
6 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
7 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
8 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
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teman-teman yang liat Igbt, akhirnya ikutan nonton tapi aku

sendiri lebih suka boys love bukan girls love ya.”

Informan AN :

“Sekitar 3 tahun yang lalu yang membuat aku bisa jadi fujoshi
kaya gini itu karena cekokan teman ku. Dia suka nonton
momen pasangan gay kan, dia juga suka ngajak-ngajakin lihat

ya kerena penasaran akhirnya menular sudah jadi fujoshi.”°

Selain penyebab awal menjadi fujoshi, dimensi kuantitas juga
terlihat dari frekuensi informan melihat boys love dan kesehariannya
menjadi fujoshi. seperti yang diungkapkan oleh informan LL dalam
wawancara :

“Jangan ditanya berapa kalinya, tapi ini udah berkali-kali ga

bisa dihitunglah sangking seringnya. Pastinya yang aku

lakuin itu nonton series dan udah banyak banget series yang

udah aku liat, terus aku juga nyari-nyari momen mereka di

tiktok, momen kebersamaan pemeran utama di series itu,

sama baca webtoon juga.™

Sedangkan  Informan  IN  dalam  wawancaranya
mengemukakan :

“Kalau mau dihitung sih tidak menentu, yang pasti nonton
lebih banyak drama sama mencari berbagai judul mau itu

drama Korea, Thailand, china, anime. Selain nonton saya juga

® Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
' Wawancara dengan informan AN, Pada 15 Juni 2022.
I'Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
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baca wattpad, komik, webtoon dan lain-lain asalkan boys

10\/6”12

Selanjutnya informan LS mengatakan :

“Ya nggak tau kalau berapa kali sehari nya liat boys love, yang
pasti sering soalnya di tiktok aku juga banyak fyp nya jadi
random aja. Selain itu aku juga nonton series kak, dan jadi
badut kapal-kapal tersayang, cari-cari momen mereka, aku
juga baca novelnya sih, Cuma karena aku lebih suka nonton

»13

jadi agak malas baca gampang bosan kalau baca

selain itu informan PR mengatakan :

“Dalam schari itu banyak banget hampir setiap ga ada
kegiatan atau ada luang sedikit pasti aku liat konten mereka
atau yang pastinya banget itu aku selalu baca cerita mereka
apalagi kalau genrenya cocok sama aku kan wihh langsung
aku selesaikan sehari itu cerita, terus nonton momen mereka
di tiktok kan banyak tuh fyp tiktok aku itu semua, sama
nonton drama sih kalau lagi mau, soalnya drama itu lama

mendingan baca dari pada nonton™*

Sedangkan informan AN mengemukakan :

“Untuk melihat boyslove pasti ada setiap hari ga pernah absen
lah kalau buat asupan sehari-hari. Aku kan fujoshi jalur
momen boygrup kan, jadi keseharian yang aku lakuin ya

nonton tiktok kapal-kapal boygrup hasil editan dan imajinasi

2’ Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
B Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
4 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022
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konten kreator yang mereka dapat dari beberapa sumber gitu,

sama nonton beberapa film dan itu lucu sekali.””

Selanjutnya, pemahaman tentang dimensi kuantitas juga
dilihat dari alasan informan masih bertahan menjadi fujoshi hingga
saat ini dan jumlah teman fujoshi yang informan miliki. Seperti yang
diungkapkan oleh informan LL:

“Yang buat aku bertahan jadi fujoshi sampai sekarang itu

karena seru aja menurutku, liat momen mereka atau nonton

series gitu bisa memperbaiki mood aku, pokoknya moodbooster

banget. Aku ga punya teman fujoshi”'®

Sementara itu, informan LS dalam wawancaranya
mengatakan :

“Tidak tau apa alasan yang buat aku bertahan jadi fujoshi cuma
kayak nyaman aja gitu kalau aku nonton bl kayak bahagia
gitu, lucu sama mereka gemes dan berasaa beda dari yang lain.

Aku punya temen fujoshi online, tapi kalau disekolah aku

punya teman fudanshi.”"

Kemudian informan FL mengatakan :

“Yang buat betah jadi fujoshi itu karena banyak momen
banyak asupan, apalagi sekarang orang banyak udah berani
publish hubungan gay mereka jadi makin banyak sudah
asupan, film-film nya berkualitas dan ga membosankan kaya

5 Wawancara dengan informan AN, Pada 15 Juni 2022
16 Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
" Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
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film straight biasanya kan kalau gitu jadi makin suka, aku

punya 2 teman fujoshi”™®

Senada dengan informan PR dalam  wawancara
mengemukakan :

“Kenapa betah jadi fujoshi itu karena liat mereka ga ada
bosannya, penulis cerita boys love juga makin banyak jadi
selalu menemukan hal baru dan cerita baru setiap hari
sampai-sampai diperpustakaan wp ku itu bingung mau baca
yang mana. Teman fujoshi aku hanya satu tapi kalau di second
akun aku banyak”"

Informan ML mengatakan :

“Ga ada alasan khusus yang buat aku bertahan jadi fujoshi
kaya memang sih orang-orang sering bilang ngapain sih suka
begituan, Ight lah segala macam tapi yang namanya orang
suka ya suka-suka aku. Terus kaya aku kalau lihat berbau boys
love tuh suka gimana ga tahan buat ga lihat. ada beberapa

temen fujoshi yang aku punya sekitar 4 orang.”*

Berdasakan hasil wawancara yang berkenaan dengan dimensi
kuantitas diperoleh penjelasan dan pemahaman mengenai penyebab
awal informan menjadi fujoshi yang terjadi karena penyebaran konten
boys love yang bebas beredar dan mudah diakses oleh siapapun dan
dimanapun hal itu memicu rasa penasaran yang berujung suka

terhadap konten boys love tersebut. Dan dalam upaya pemenuhan

18 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
" Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
20 Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
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kebutuhan hobinya fujoshi melakukan banyak hal seperti membaca
novel online, komik online, melihat tiktok, dan menonton film
maupun drama, serta mencari momen tambahan melalui berbagai
media sosial. Tidak ada hal terkhusus yang membuat mereka bertahan
menjadi fujoshi selain karena merasa terhibur dan mereka paling tidak
mempunyai satu teman fujoshi.
Dimensi Valensi
Dimensi keterbukaan diri selanjutnya yaitu dimensi valensi
yang merupakan nilai pengungkapan diri informan mengenai
identitas mereka, mengetahui nilai positif dan negative dari apa yang
mereka lakukan. Melalui hal tersebut peneliti dapat mengetahui hal
positif dan negative yang diperoleh informan selama menjadi fujoshi.
sebagaimana yang dikemukakan informan IN dalam wawancara:
“Menurut saya hal positifnya itu membuat kita mengerti arti
cinta satu jenis, sama meluaskan pandangan kalau cinta itu ga
hanya begitu-begitu saja. Kalau untuk hal negatifnya yang
pasti ngotorin otak, orang jadi tidak polos lagi, dan ini
perbuatan tidak baik tapi kan yang namanya suka kita mau

gimana lagi”®

Senada dengan informan LS yang mengatakan :

“Kalau ditanya hal positif nya yang pasti nggak ada, Cuma ya
buat kesenangan duniawi aku aja, buat hiburan aja sama jadi
banyak teman online sih. Dan kalu bicara negatifnya yang

pasti itu dosa, dosa ku pasti makin banyak setelah jadi
fujoshi™*?

2 Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
22 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
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Kemudian informan FL mengemukakan :

“Tidak tau sih ini positif atau bukan, aku jadi mikir kaya
ternyata cinta itu bukan tentang gender laki-laki harus sama
perempuan tapi bagaimana kamu nyaman sama orang
tersebut. Dan yang pasti kita jadi lebih toleransi sama hak
orang lain. Kalau mendukung lgbt itu hal yang negative berarti

»23

itu hal negative yang aku dapat

Dan informan PR juga mengatakan :

“Hal positif yang aku dapat ga ada kayaknya, cuma dapat
hiburan pribadi aja, ga pernah merasa gabut kayak orang-
orang. Dan hal negatifnya sudah pasti dosa, sama bahaya juga
apalagi kayak aku kan lebih terbuka jadi fujoshi nya di second
akun jadi dulu waktu itu ada ketemu perempuan fujoshi belok,

itu sih yang serem.”**

Sedangkan informan ML mengatakan :

“Menurut aku hal positif yang aku dapat disitu aku ada belajar
kalau beberapa orang yang jadi gay itu karena sering disakiti
jadi kita sebagai perempuan berusaha jadi dewasa dan
mengerti laku-laki, bukan cuma mau dingertiin aja, memang
ada sih yang gay karena dari awal dia udah belok, tapi
kebanyakan yang aku lihat karena patah hati. Dan hal
negatifnya menurut aku kalau terlalu suka sampai terobsesi

dengan hal yang berbau Igbt itu kita bisa berunjung belok.” >

3 Wawancara dengan informan FL, Pada7 Juni 2022.
2 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
2 Wawancara dengan informan ML, Pada12 Juni 2022.
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Berdasarkan wawancara dalam dimensi valensi peneliti dapat
melihat beberapa informan seperti LS dan PR menyatakan bahwa
menjadi fujoshi itu tidak memperoleh hal positif apapun selain untuk
hiburan dan kesenangan duniawi semata, informan IN dan FL merasa
mendapat pelajaran mengenai cinta sebenarnya bukan hanya tentang
gender tapi tentang kenyamanan. Dan menurut ML dari menjadi
fujoshi ia belajar untuk saling menghargai dan jangan menyakiti orang
lain karena bisa berdampak besar bagi mereka seperti laki-laki yang
terlalu sering disakiti menjadi gay karena rasa sakitnya. Untuk hal
negatif ketujuh informan satu suara mengemukakan bahwa menjadi
fujoshi akan memperoleh dosa.

Dimensi Ketepatan dan Kejujuran

Dimensi ini membutuhkan ketepatan dan kejujuran dari
informan agar memperoleh informasi yang sesuai untuk
mengemukakan tentang kemampuan informan dalam mengenal
dirinya sendiri dan apa yang mereka rasakan. Salah satunya mengenai
perasaan saat pertama kali melihat boys love. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan informan LL dalam wawancara:

“Awalnya kaget baget apalagi di series 2gether itukan ada

kissing scane nya, sama awalnya aku ngerasa anch, geli sendiri

litanya, sama masih ga nyangka aja ada begitu orang mau
ciuman mana sesama jenis lagi, tapi waktu diliat berungan-

ulang jadi udah biasa aja lihatnya.”*

26 Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
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Sedangkan informan IN mengatakan :

“Pertama nonton biasa aja seneng-seneng aja dapat film baru,
tidak ada perasaan risih, geli apa lagi menolak, malahan kaya
seneng begitu nambah referensi film jadi tidak mudah bosan
sama film yang gitu-gitu aja>*

Senada dengan informan LS dalam wawancara mengatakan :
“Ga gimana-gimana ya kayak aaaa baper gitu, dan ga ada
perasaan aneh dan geli karena awal aku liat boys love juga kan
karena iseng jadi langsung suka aja sama boys love dan malah

langsung cari-cari series lain buat nonton diruman”*

Selain itu informan FL dalam wawancara mengemukakan :

“Dulu waktu pertama lihat kayak enek dan geli sih tapi
senang, ga taulah mau bilang suka atau nggak. Tapi yang pasti
pas pertama lihat kayak kok mereka deket-deket kayak orang
pacaran padahal sesama laki-laki. Nah walaupun begitu tetep

aja dilanjutin lihatnya””

Kemudian informan PR mengatakan :

“Pertama kali lihat boys love kan kalu dari wp gemes lah lucu
aja kan hanya bacaan sama imanjinasi kita, tapi kalau lihat
video atau film begitu awalnya anch banget lah ya, apalagi
kalau itu bukan dari boygrup kayak yang aku baca tapi ini

¥ Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
2 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
2 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.



59

benar-benar film gitu, masih takut-takut buat nonton, tapi

lama-lama biasa saja.”*

selanjutnya informan ML dalam wawancara mengatakan :

“Awal lihat sih kaya biasa orang kalau melihat sesuatu yang
beda pasti kita ngerasa anch gitu lihatnya, dan kaya aku mikir
apa ni ga bener banget masa iya cowok sama cowok kan
harusnya sama cewe, terus geli gitu lihatnya. Tapi lama-lama

kok gemes.”*

Sedangkan informan AN mengatakan :

“Dari pertama kali lihat udah gemes sama mereka, lucu
apalagi kalau salah satunya ada yang lebih pendek dang lebih
gemes, dan satunya lagi lebih tinggi dan punya postur tubuh

atletis pasti langsung jatuh cinta sama kapal mereka.”

Selain mengenai perasaan pertama kali melihat boys love, ada
juga perassaan pertama kali mencoba untuk membuka diri dan cara
membuka diri sebagai fujoshi. hal ini sebagaimana yang diungkapkan
oleh informan LL dalam wawancara:

“Waktu pertama kali cerita itu rasanya degdegan tapi karena

aku lagi seneng nonton boys love kan jadi aku ceritain ke

mereka. Cara aku membuka diri ya cerita ke teman-teman

sama post salah satu adegan dalam series di status wa.”*

30 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
3l Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
32 Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
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Senada dengan informan IN yang mengatakan :

“Pertama mau terbuka pastinya ragu lah, takut dibully karena
suka sama hal yang tidak lumrah di masyarakat kitakan,
untuk caranya ya cerita langsung ke teman dekat dan ga ada
yang ditutup-tutupi jujur aja, tapi kalau di sosmed ga, soalnya

takut.”*

Selain itu informan LS mengatakan :

“Aku sebenarnya ga terbuka ke teman-teman Cuma mereka
yang tau sendiri kalau aku fujoshi karena ketahuan nonton
momen couple kesayangan, jadi aku biasa-biasa aja waktu

mereka nanya-nanya sama aku”**

Sedangkan informan PR mengatakan :
“Takutlah, takut dihujat, dibully, dibilang aneh, dibilang
belok itu sih pertama kali yang aku rasain. Aku terbuka

dengan cara post di second akun bagi-bagi momen, sama

cerita ke teman yang fujoshi juga”

Informan ML mengatakan :

“Perasaan aku pertama kali mencoba buat terbuka biasa aja
sih kaya ngeyakinin diri sendiri aja kalau membuka diri itu ga
salah dan positif tinking kalau aku ga bakal di bully karena
fujoshi, dan kalaupun terjadi apa-apa yaudah itu konsekuensi

buat aku yang harus siap aku terima, pertama kali aku coba

33 Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
3* Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
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terbuka itu caranya cerita keteman dekat aku satu orang

dulu®

Kemudian informan AN mengatakan :

“Waktu mencoba terbuka pertama kali itu was-was tapi
karena ada teman kan jadi coba aja dulu, kalau teman aja bisa
terbuka pasti ga akan aneh lagi, dan aku pertama kali terbuka
itu cerita ke orang terdekat baru lanjut ke sesama fujoshi yang
lain.”*

Berdasarkan wawancara tentang dimensi ketepatan dan
kejujuran diperoleh penjelasan dari informan mengenai perasaan
mereka saat pertama kali melihat boys love dengan ditunjukan oleh
reasksi alamiah saat pertama kali melihat sesuatu yang baru, berbeda
menolak, hingga ke reaksi yang menunjukan bahwa mereka langsung
suka dan tertarik dengan boys love. Dan mereka juga menjelaskan
perasaan saat pertama kali mencoba membuka diri yang tentu saja
diliputi oleh perasaan takut akan dibully, takut dijauhi karena
dianggap aneh, hingga takut dianggap memiliki orientasi seks yang
menyimpang, namun mereka tetap berusaha agar terus berfikir positif
dan menerima jika terjadinya resiko yang tak diinginkan.
Keterbukaan diri informan di mulai dari bercerita dengan teman

dekat, teman sesama fujoshi dan membagikan ke sosial media masing-

masing baik itu fake account atau real account.

35 Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
36 Wawancara dengan informan AN, Padal5 Juni 2022
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4. Dimensi Maksud dan Tujuan
Keterbukaan diri seseorang tentu memiliki tujuan tertentu,
maka dimensi maksud dan tujuan akan membantu peneliti untuk
melihat maksud dari keterbukaan diri yang dilakukan oleh informan
dan kepada siapa mereka membuka diri. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh informan LL dalam wawancara :
“Aku terbukanya emang dari awal nonton udah aku ceritain
ke teman-teman kalau aku nonton boys love, dan aku ceritanya
keteman-teman doing sih. Niat awal cerita itu karena aku lagi
suka-sukanya sama film itu aku jadi mau pamer dan yang

pasti mau punya teman cerita.”*

Sejalan dengan informan IN dalam wawancara mengatakan :

“Saya berani membuka diri sejak satu tahun yang lalu, saya
membuka diri kepada teman-teman saya mengenai hobi saya
ini, untuk alasanya penasaran sama reaksi mereka dan karena

saya sudah percaya dengan mereka makanya saya berani”*®

Kemudian informan LS mengatakan :

“Aku berani terbuka dan cerita-cerita ke mereka sejak
ketahuan haha, jadi aku mulai berani post juga setelah itu,
aku terbuka cerita juga cuma sama bestie-bestie aku kok. Dan
untuk alasan aku terbuka ya karena mereka udah tau jadi aku

cerita aja”®

% Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
38 Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
3 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
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Berikutnya infroman FL mengatakan :

“Permana kali terbuka sih sekitar satu tahun setelah jadi
fujoshi, nah awalnya post di status gitu, terus ada teman dekat
yang komen kan. Akhirnya dilanjutin cerita-cerita ke temen-
temen yang dekat aja, soal bagi-bagi ke sw itu karena senang

aja buat sw sesuatu yang aku suka”*

Informan PR mengatakan :

“Membuka diri itu aku lakuin baru-baru ini sih kurang lebih
2 tahun lalu waktu lagi booming nya film gay dari Thailand.
Alasannya karena geregetan aja pengen bagi-bagi momen
sama iri juga kan liat orang lain berani terbuka sama apa yang

mereka suka, kok aku ga berani.”*

Selanjutnya informan ML mengatakan :
“Aku membuka diri sejak awal aku jadi fujoshi, nah aku baru

fujoshi aku langsung cerita ke teman aku yang pertama itu.
Kalau sekarang aku membuka diri udah ke temen-temen
fujoshiku, sama ke sosmed. Alasannya aku hanya mau punya
teman yang bisa jadi tempat aku cerita segala hal dan lain-

lain, dan soal bagi-bagi ke sosmed itu karena iseng aja.”

Informan AN mengemukakan :
“Pertama kali membuka diri itu pas ada teman yang ngaku

sama aku kalau dia fujoshi, dan dia cerita-cerita tentang

40 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
# ' Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
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hobinya tanpa takut, jadi aku ikutan terbuka karena udah ada

teman juga kan yang sama kaya aku.”*

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan mengenai
dimensi maksud dan tujuan diperoleh penjelasan dari informan
tentang maksud dari keterbukaan diri yang mereka lakukan baik itu
dengan teman maupun di media sosial yang mereka miliki, tindakan
yang mereka lakukan sebenarnya tidak memiliki maksud tertentu
hanya sekedar iseng, penasaran akan reaksi teman, dan karena ingin
memperlihatkan apa yang mereka suka pada orang lain, sedangkan
informan ML memiliki tujuan yang sedikit berbeda yaitu berharap
memiliki teman yang mampu dijadikan tempat bercerita dan berbagi

segala hal yang ia alami.

5. Dimensi Kedalaman

Dimensi kedalaman berkenaan dengan kedalaman dan
keluasan informan dalam membuka diri kepada orang lain, karena
tidak semua orang dapat menyampaikan informasi tentang dirinya
secara mendalam, terutaman mengenai apa yang terjadi pandanya
baik itu pemikiran dan di lingkungan. Salah satu pemahaman
mengenai aspek kedalaman yaitu memahami respon lingkungan dan
cara menyikapinya. Berikut informan LT mengemukakan jawabannya:

“Pertama kali aku cerita respon teman-temanku kaget

pastinya sama kaya aku pertama liat film gay haha. Mereka

emang awalnya aneh sama aku kan tapi lama-lama karena aku

42 Wawancara dengan informan AN, Pada 15 Juni 2022, di Kelurahan
Bentiring Kota Bengkulu.
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sering cerita ke mereka akhirnya mereka bisa nerima hobi

baru aku™*

Senada dengan informan IN yang mengemukakan :

“Mereka waktu tau saya fujoshi langsung pada istigfar begitu,
dan ada juga yang sampai berfikiran buruk kalau saya lesbi.
Dan tanggapan saya sendiri ya masa bodoh dengan mereka
yang mau berfikiran begitu karena kenyataannya tidak begitu

begitu, tapi itu hanya bercandaan mereka saja”**

Sedangkan informan LS mengemukakan :

“Mereka kan taunya aku fujoshi karena ketahuan ya ga sengaja
begitu, jadi mereka penasaran dan malah nanya-nanya soal
kenapa aku bisa suka bl, dan respon mereka baik jadi aman
semua, dan aku menyikapinya malah senang ada temen yang

tau jadi bisa di jadiin tempat cerita™*

Selanjutnya Informan FL mengatakan :

“Respon teman-teman biasa aja, kan memang film gay makin
banyak sekarang, jadi mereka ga kaget, Cuma ada satu orang
yang agak kelihatan ga suka dan komen sw ku kan bilang
kenapa sih suka sama boys love sampai berharap mereka
benaran pacaran, terus aku jawab suka aja liat mereka gemes,

memang sempat debat sih tapi ga sampai ribut kok”*

# Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
# Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022.
4 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022
4 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
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Kemudian informan PR mengatakan :

“Respon lingkungan pertemanan aku, awalnya aku di ganggu
sama mereka dengan bialng aku belok lah, anch begitukan,
sampai aku di kadang di panggil fujo begitu, dan waktu itu
aku ada di komen pakai stiker yang isinya gay menjauh gitu,
aku kasih balik stiker ketawa, dan akhirnya mereka perlahan

menerima sampai sekarang semuanya aman.”*

Informan ML mengatakan :

“Lingkungan pertemanan aku baik aja sih responnya, ga ada
perubahan sama sikap mereka tetap seperti biasa, jadi lancar
aja. Karena semuanya aman makanya responku ya jadi makin

terbuka aja”*®

Selain itu informan AN mengatakan :

“Yang pasti respon pertama mereka kaget dan berlanjut
dengan kultum, mereka ceramahin aku tentang hobikku jadi
fujoshi, aku tau bakal tetap terima akukan. Jadi respon aku
yaitu aku racuni dengan boys love mereka semua yang

ceramahin aku.”*

Selain mengenai lingkungan dan responya, dalam hal
kedalaman juga menjelaskan bentuk perasaan yang lain, seperti
keinginan berhenti menjadi fujoshi. hal ini sebagaimana dikemukakan

oleh informan LL dalam wawancara:

4 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
48 Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
4 Wawancara dengan informan AN, Pada 15 Juni 2022
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“Untuk niat berenti jadi fujoshi memang ada pastinya karena
ingat dosa, kan apa yang aku sukai ini biang nya dosa haha.
Tapi aku ga bisa berhenti jadi fujoshi soalnya udah nyaman
gitu™

Selanjutnya informan IN juga mengatakan :

“Saya pribadi jujur saja saya tidak ada niatan untuk berhenti
menjadi fujoshi, walaupun saya tau ini dosa dan tidak baik,
tapi saya betah saja menjadi fujoshi dan melakukan hal-hal

yang saya sukai.””

Senada dengan informan L[S dalam  wawancara
mengemukakan :

“Kalau keinginan berenti jadi fujoshi itu ada kak, pasti ada,
tapi ya belum tau kapan itu. Dan untuk alasan berenti jadi
fujoshi tentunya dosa, sama tunggu ada yang bisa buat aku
senang kayak kalap-kapal aku buat aku senang atau tunggu
kapal-kapal aku karam semua. Soalnya susah buat berhenti

jadi fujoshi ini”

Kemudian informan FL mengatakan :

“Ga ada niat berhenti jadi fujoshi aku mah, selama masih ada
asupan terobos aja, karena udah teramat sukan kan. Kalau
lihat boys love itu bawaannya seneng aja jdi kaya ga bisa deh

berehenti buat suka, candu soalnya.”>

0 Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
! Wawancara dengan informan IN, Pada 31 Mei 2022
52 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
>3 Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
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Informan PR mengatakan :

“Mau berenti jadi fujoshi tapi susah sama kayak susah nya
berhenti jadi K-Popers, susah banget lagian kan aku jadi
fujoshi karena ngeshipin idol sendiri sama teman satuu
grupnya, aku gitu juga karena ga mau bayangin kalau idol aku
malah dating sama perempuan lain, ga iklhas “>*

Informan ML mengatakan :

“Belum tau sih mau berhenti atau nggak, dibilang nggak tapi
ga taukan kedepannya gimana. Kalau niat itu pasti Karena
pengen jauh dari dosa, dan kalau belum pengen ya karena
udah terlanjur suka. Lagian menurut aku jadi fujoshi itu ga
salah selama kita ga berlebihan, kan kita nonton juga buat

hiburan aja.” >

Setelah respon lingkungan dan keinginan, dalam aspek atau
dimensi kedalaman ada persepsi fujoshi mengenai fujoshi menerima
hubungan sesama jenis. Sebagaimana informan LS dalam wawancara
mengemukakan:

“Aku memang fujoshi tapi buka berarti aku nerima mereka,

aku cuma menghargai perbedaan mereka, menurut aku gay

begitu masih ga lumrah tapi kenapa aku malah senang, cuma

senang liat ya bukan nerima asli mereka gay™

Selain itu, informan FL mengemukakan :

> Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
5> Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
6 Wawancara dengan informan LS, Pada 3 Juni 2022.
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“Kadang kalau lihat laki-laki sama laki-laki mah nerima, tapi
kalau perempuan sama perempuan gak nerima. Cuma akhir-
akhir ini mulai nerima sih, karena mikir mereka juga layak
hidup sama orang yang mereka sayang gitu. Intinya netral aja
gangedukung ga melarang™’

Sejalan dengan informan PR yang mengatakan :

“Aku ga nerima semua hubungan sesama jenis apalagi lgbt
aku cuma nerima salah satunya aja yaitu gay, karena udah
biasa liat boys love jadi biasa aja lihat kalau ada yang gay
bahkan sampai buat opini sendiri loh kalau lihat cowok

gandengan.”®

Selanjutnya informan ML menjelaskan:

“Menurut aku jadi fujoshi bisa aja membuat kita jadi nerima
hubungan sesama jenis atau lgbt lah, karena fujoshi udah biasa
lihat boys love berarti kita udah ga rishi dan ngerasa aneh lagi

sama hal yang berbau lgbt.””

Informan AN menyatakan :
“Logikanya sih secara sadar ga sadar fujoshi itu mendukung

adanya hubungan sesama jenis, karena yang fujoshi lihat itu

aja udah hubungan sesama, laki-laki sama laki-laki. Kalau

suka liat boys love ya sama aja kaya kita mendukung mereka.”®

" Wawancara dengan informan FL, Pada 7 Juni 2022.
8 Wawancara dengan informan PR, Pada 10 Juni 2022.
% Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
8 Wawancara dengan informan AN, Pada 15 Juni 2022.
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Berikutnya dalam aspek kedalaman ada pemahaman
mengenai menyukai boys love bisa membuat fujoshi memiliki perilaku
seks menyimpang. Dan hal ini sebagaimana dijelaskan dalam
wawancara informan LL ysng mengatakan:

“Kalau jadi fujoshi itu menurut aku sih ga bakal membuat

fujoshi itu jadi belok, karena yang mereka liatkan hubungan

gay jadi aman-aman aja, kecuali yang mereka liat itu

hubungan lesbi, itu bisa jadi” ©

Senada dengan informan IN  dalam  wawancara
mengemukakan :
“Menurut saya kalau menjadi fujoshi itu sih tidak akan

memperngaruhi orientasi seksual seseorang, karena ya yang
fujoshi suka lihat itukan laki-laki dengan laki-laki, dan yang

mereka lihat itu bukan perempuan”®

Kemudian informan LS mengatakan:

“Kalau itu tergantung fujoshi nya, itu nafsu mereka sendiri,
aku pribadi nonton bl sama gl juga aku nonton, tapi aku
masih suka cowok. Jadi itu balik lagi ke individu nya masing-

masing, dan pemikiran rasional kita”

Selanjutnya informan FL mengatakan :
“Nggak kayaknya, soalnya kan yang fujoshi liat itu lawan jenis
yang belok. Lain halnya kalau yang dilihat itu perempuan-

8l Wawancara dengan informan LL, Pada 28 Mei 2022.
62 Wawancara dengan informan IN, Pada 3 31 Mei 2022.
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perempuan belok, nah kalau kayak gitu kemungkinan bisa
belok menurut aku kak”

Informan PR mengatakan :

“Tentu tidak, menurut aku ya kalau jadi fujoshi itu ga bakal
buat orang jadi belok, kecuali aku himejoshi bisa dipastikan
persentase jadi beloknya 80%. Soalnya yang fujoshi lihat itu
kan pasangan gay, jadi yang kita lihat setiap hari itu cowok,
beda sama homejoshi, mereka liat cewek sama cewek kan bisa

jadi mereka belok”

Informan ML mengatakan :

“Menurut aku sih kalau kita jadi fujoshi yang biasa karena
merasa itu hiburan aja, itu ga bakal buat kita jadi belok. Tapi
kalau kita jadi fujoshi dan udah terobsesi sama gay, bisa jadi
kita berpotensi belok karena pandangan kita udah laki-laki
itu pasangannya laki-laki, jadi perempuan berarti pasangan

»63
nya perempuan.

Kemudian informan AN mengatakan :

“Orientasi seksual seseorang itu menurut aku tergantung
sama orangnya masing-masing, tergantung sama pemikiran
mereka. Mungkin bisa aja fujoshi itu jadi lesbi, tapi ga fujoshi
aja orang bisa juga jadi lesbi. Jadi semua kembali lagi pada diri

masing-masing orang.”

8 Wawancara dengan informan ML, Pada 12 Juni 2022.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan yang berkenaan
dengan aspek kedalaman diperoleh penjelasan mendalam mengenai
kesukaan mereka menjadi fujoshi, tentang respon lingkungan yang
beragam informan mampu mengatasi dan menanggapinya dengan
baik hingga tidak berakibat pada lingkungan pertemanannya. Selama
menjadi fujoshi informan menyatakan bahwa mereka belum memiki
keinginan untuk berhenti menjadi fujoshi, karena kesukaan mereka
terhadap boys love dan menganggap bahwa boys love tersebut sebagai
hiburan yang paling ampuh membangun kembali suasana hati.

Menurut infroman menyukai boys love tidak membuat fujoshi
mengalami orientasi seksual menyimpang karena apa yang mereka
lihat sehari-hari itu adalah laki-laki dan tidak ada perempuannya dan
apa yang mereka sukai itu adalah lawan jenis yang menjalani
hubungan homoseksual bukan orang yang satu gender dengan
mereka. Semua dikembalikan lagi kepada individu masing-masing
dan kepribadian mereka sendiri bukan terhadap apa yang mereka
sukai.

Hal ini sesuasi dengan hasil observasi yang telah peneliti
lakukan dengan mengamati informan penelitian. Bahwasanya didapat
hasil bahwa 4 dari 7 informan memiliki kekasih dan itu semua
bergender laki-laki, seperti informan FL yang telah menjalin
hubungan dengan pasagannya selama 2 tahun, dan informan ML yang
telah menjalin hubungan selama 1 tahun, informan LS yang memiliki
kekasih sejak 3 tahun yang lalu, dan informan AN yang memiliki
kekasih sejak 1 tahun yang lalu.®

64 Observasi pada informan, Mei 2022
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan remaja fujoshi yang ada di Kelurahan Bentiring Kota
Bengkulu memiliki kemampuan keterbukaan diri yang cukup baik. Hal
tersebut terlihat dari dimensi-dimensi keterbukaan diri yang telah
dilakukan oleh informan dalam penelitian ini, yaitu : 1) Kuantitas; 2)
Valensi; 3) Kejujuran dan Ketepatan; 4) Maksud dan Tujuan; 5)
Kedalaman. Kelima dimensi keterbukaan diri tersebut adalah suatu titik
yang akan menjelaskan kemampuan seseorang dalam melakukan
keterbukaan diri. Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan peneliti
akan melakukan analisis terhadap penelitian tersebut berkaitan dengan
bentuk layanan bimbingan dan konseling Islam yang tepat dilakukan
kepada para fujoshi. Sesuai dengan dimensi keterbukaan diri yang diteliti,
selanjutnya peneliti akan membahas hasil penelitian yang ditemukan dan
menganalisisnya dengan bentuk layanan bimbingan dan konseling Islam
yang tepat.

1. Keterbukaan diri remaja fujoshi

Keterbukaan  adalah  kemampuan individu  dalam
mengungkapkan identitas dirinya, membuka dirinya baik itu bersifat
menggambarkan secara umum mengenai dirinya maupun
keterbukaan diri yang bersifat mengevaluasi diri akan perasaan
personal, pendapat dan penilaian. Seperti yang dijelaskan oleh
Widiyana bahwa keterbukaan diri dapat diartikan sebagai suatu
proses pembukaan diri mengenai informasi tentang diri yang

sebelumnya hanya diketahui oleh individu itu sendiri kemudian
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dibagikan pada orang lain, meliputi pikiran, perasaan, dan ungkapan
lain yang mendalam tentang diri.®
Littlejohn menyebutkan secara tradisional bahwasanya
selama ini self disclosure hanya terbatas pada konten linguistik yang
diucapkan oleh individu dengan cara tatap muka. Akan tetapi,
pendekatan model terbaru self disclosure kemudian telah diperluas
dengan memasukan bentuk komunikasi tertulis yang biasa terjadi
melalui komputer untuk perangkat keras dan internet untuk
perangkat lunaknya.®
Setelah melalukan observasi dan wawancara mengenai
keterbukaan diri perempuan fujoshi dengan menggunakan dimensi
kualitas, dimensi valensi, dimensi ketepatan dan kejujuran, dimensi
maksud dan tujuan, dan dimensi kedalaman, yaitu :
a. Dimensi Kuantitas
Berdasarkan temuan peneliti pada dimensi kuantitas
yaitu mengenai banyaknya informasi yang diberikan, maka
diperoleh penjelasan mengenai berbagai penyebab mereka
menjadi fujoshi, seperti informan LL, IN, LS, FL dengan awal mula
menjadi fujoshi melalui film atau drama percintaan pasangan gay
yang beredar di sosial media seperti youtube, tiktok, facebook, dan
lain-lain. selanjutnya informan ML dan AN yang menjadi fujoshi
dengan cara diajak teman melihat film atau momen kapal-kapal
gay kesukaan temannya dan berlanjut menjadi suka hingga

mencari tau sendiri. Dan informan PR yang menjadi fujoshi karena

 Ningsih, Widiyana. Self Disclosure Pada Media Sosial (Studi Deskriptif Pada
Media Sosial Anonim LegaTalk). Diss. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2015.

% Al Azis, Muhammad Rachdian, and Trwansyah Irwansyah. 'Fenomena
Self-Disclosure Dalam Penggunaan Platform Media Sosial." Jurnal Teknologi Dan
Sistem Informasi Bisnis-JTEKSIS 3.1 (2021): 120-130.
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ia merupakan seorang fangirl yang memiliki hobi membaca,
melalui hobinya itu ia menemukan banyak cerita dengan
pasangan idol nya menjadi tokoh utama dan dipasangkan dengan
sesama member.

Mengenai keseharian yang mereka lakukan sebagai fujoshi,
ketujuh informan menjelaskan bahwa mereka pasti memiliki
koleksi film atau drama series boys love dari Thailand bahkan dari
Negara lain seperti china dan korea. Mereka juga mencari-cari
momen kapal kesukaan mereka baik itu di tiktok, facebook,
youtube dan sosial media lainya, dan informan juga menggunakan
aplikasi webtoon dan wattpad yang memiliki banyak cerita dan
novel online tentang boys love yang bisa diakses secara online
dalam memenuhi kebutuhan mereka sebagai fujoshi. Remaja fujoshi
setiap hari pasti melihat atau membaca hal-hal mengenai boys love,
karena mereka sebagian menganggap hal tersebut sudah
kebiasaan mereka.

Keterbukaan diri seseorang merupakan kemampuan
alami yang dimiliki oleh individu agar dapat memberikan
penjelasan dan membagi cerita tentang dirinya, setiap individu
memiliki kemampuan untuk mebuka diri dengan cara yang
berbeda dan dengan keberanian yang berbeda pula. Dengan
keterbukaan diri tentu akan memberikan manfaat yang baik bagi
individu itu sendiri seperti memperoleh pemahaman mendalam

tentang diri dan perilaku kita.®

67 Maharani, Laila, and Latifatul Hikmah. "Hubungan Keterbukaan Diri
dengan Interaksi Sosial Peserta Didik d Sekolah Menengah Pertama Minhajuth
Thullab Way Jepara Lampung Timur." KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-
Journal) 2.2 (2015): 57-62.
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Pengungkapan diri yang dilakukan oleh informan
menjelaskan bahwa tidak ada alasan khusus yang membuat
mereka bertahan menjadi fujoshi mereka hanya terlalu suka
pasangan boys love menurut informan adalah pasangan yang lucu,
unik, dengan kisah cinta mereka yang tidak membosankan seperti
kisah cinta pasangan normal biasanya. AN menyatakan bahwa
film boys love memiliki kualitas cerita yang memuaskan. FL
menjelaskan ia bertahan menjadi fujoshi karena momen dan film
boys love yang seperti tidak ada habisnya ditambah dengan
banyaknya pasangan gay yang berani membuka hubungan
mereka.

Dimensi valensi

Berdasarkan temuan penelitian pada aspek valensi yaitu
ditemukan hal negative dan positif yang diperoleh oleh informan
selama menjadi fujoshi bahwa keempat informan menyatakan
bahwa menjadi fujoshi itu tidak memperoleh hal positif apapun
selain untuk hiburan menjadi moodbooster, memperbanyak teman
terutama di dunia maya dan kesenangan duniawi lainya,
sedangkan informan IN dan FL merasa mendapat pelajaran
mengenai cinta sebenarnya bukan hanya tentang gender tapi
tentang kenyamanan, dan meningkatkan rasa toleransi terhadap
hak orang lain.

Menurut informan ML menjadi fujoshi mampu membuat ia
paham tentang saling menghargai dan menjaga perasaan orang
lain sehingga tidak menyakiti orang lain karena bisa berdampak
besar bagi mereka seperti laki-laki yang terlalu sering disakiti
menjadi gay karena rasa sakitnya. Untuk hal negatif semua

informan merasa bahwa apa yang dilihat dan likakukan oleh
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fujoshi adalah hal yang tidak baik yang akan mendekatkan diri
paada dosa.

Aspek ini menjelaskan mengenai penilaian mengenai hal-
hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai
dirinya yang menjadi fujoshi, seperti menyadari bahwa hanya
sedikit hal baik yang dapat diperoleh dengan menjadi fujoshi yang
semata hanya hiburan dan belajar saling menghargai. Dan dari hal
yang tidak baiknya informan menjelaskan sendiri dan
menyatakan bahwa dengan menjadi fujoshi sama halnya
melakukan hal yang dilarang dan tidak dibenarkan baik dalam hal
agama maupun masyarakat.
dimensi kejujuran dan ketepatan

Berdasarkan temuan peneliti terhadap aspek ketepatan
dan kejujuran yang menjelaskan mengenai perasaan informan
baik dalam pengalaman pertama melihat boys love maupun
perasaan dalam mengungkapkan identitas dirinya. Bahwa
informan IN, LS dan AN merasa mereka langsung menyukai boys
love di saat pertama kali melihat, dan tidak menunjukan respon
seperti risih atau merasa anch. Sedangkan keempat informan
lainnya menunjukan reaksi tak suka dan menolak disaat pertama
nya.

Ketepatan dalam keterbukaan diri membutuhkan
kemampuan dalam mengetahui dan mengenal dirinya sendiri,
baik itu mengenal apa yang ia rasakan, kelebihan dan kelemahan
diri yang memiliki perbedaan dalam hal kejujuran. Dan
pengungkapan diri informan mengenai apa yang mereka rasakan
saat pertama kali membuka diri kepada lingkungan serta cara

informan dalam membuka diri mereka dengan mendapatkan hasil
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yang berbeda seperti informan LS, FL dan ML mereka membuka
diri dengan perasaan yakin bahwa apa yang mereka lakukan
bukan merupakan sebuah kesalahan, sehingga mereka tidak
merasa takut atau cemas saat menceritakan hobi mereka.
Berbanding tebalik dengan informan LL, PR, AN, dan FL yang
memikirkan berbagai macam hal negatif yang mungkin terjadi
saat mereka membuka diri.

Informan secara keseluruhan melakukan ketebukaan diri
dengan cara menceritakan boys love kepada teman terdekat,
membagikan namun dengan membuat privasi, dan membagikan
melalui second akun yang mereka miliki. Namun jika dirincikan
diantara informan tersebut memiliki perbedaan cara membuka
diri mereka, seperti informan LL, FL dan ML mereka membagikan
disosial media mereka tentang boys love tanpa privat dan
menceritakan kepada teman-temannya, informan LS juga
membagikan namun hanya kesebagian orang dalam sosial
medianya. Sedangkan PR terbuka pada second akun nya dan hanya
bercerita kepada teman yang fujoshi, sama seperti IN dan AN yang
juga bercerita dengan teman yang fujoshi tetapi ia tidak
membagikan hal mengenai boys love di sosial medianya, hal
tersebut dilakukan untuk menghindari kemungkinan buruk yang
akan terjadi dengan kejujuran mereka.

Dimensi maksud dan tujuan

Bedasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti mengenai aspek maksud dan tujuan dapat dijabarkan
bahwa dalam melakukan keterbukaan diri mengenai identitas
mereka sebagai fujoshi, sebenarnya didasari oleh keinginan untuk

membagi dan memperkenalkan sesuatu yang mereka sukai, serta
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keinginan mendapatkan teman sebagai tempat berbagi cerita agar
ia mudah dalam membuka diri berbagi keluh kesah dan segala
yang dialami.

Selain itu ada informan yang memiliki maksud dan tujuan
untuk menarik perhatian dengan mempamerkan suatu hal
tentang boys love, dan dengan maksud mencoba memberanikan
diri karena salah satu dari temannya ternyata adalah fujoshi juga
dan ia mampu dan berani membuka diri tentang identitasnya.

Dimensi maksud dan tujuan keterbukaan diri ini
sebenarnya dapat mendatangkan manfaat tersendiri bagi para
fujoshi, sehingga mereka dapat membangun efisiensi komunikasi
yang baik, menambah pengetahuan diri tentang baik tidaknya
sesuatu yang dilakukan olehnya.

Dimensi kedalaman

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan
berkenaan dengan aspek kedalaman diperoleh kemampuan fujoshi
dalam menanggapi respon lingkungan pertemanan mereka
mengenai keterbukaan diri sebagai fujoshi mereka mampu
merespon dengan baik mengenai tanggapan yang menyebutkan
mereka anch, hingga menuduh mereka adalah seorang lesbian
dengan memberikan penjelasan bahwa mereka bukan lesbian dan
apa yang mereka sukai sebenarnya tidak memberikan kerugian
pada orang lain.

Menjadi fujoshi sendiri sebenarnya memiliki dampak
positif seperti menjadikan mereka sebagai pribadi yang lebih
mampu menghargai perbedaan orang lain, menghargai hak dan
apa yang orang lain lakukan. Sebagian fujoshi tidak mendukung

dan tidak membenarkan perbuatan gay yang mereka lihat tetapi
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mereka juga tidak mendiskriminasi dan hanya sebatas menyukai
tidak untuk dicontoh.

Informan berpendapat bahwa mereka akan terhindar dari
penyimpangan seksual karena mereka memahami baik buruk
perilaku mereka dan memahami nilai-nilai yang boleh diambil
dan tidak boleh diambil. Fujoshi juga mengemukakan bahwa
kemungkinan mereka mengalami orientasi seksual menyimpang
itu kecil karena yang mereka lihat adalah lawan jenis yang
menyimpang bukan satu gender dengan mereka.

Satu hal yang mereka rasakan dengan pasti sekarang
yaitu belum adanya niat atau keinginan untuk berhenti menjadi
fujoshi karena mereka merasa boys love sudah jadi sebagaian dari
penyebab terbentuknya suasana hati yang baik dan hiburan yang
paling efektif dan menyenangkan bagi mereka. namun jika mereka
sudah tiba pada saatnya ada keinginan untuk berhenti menjadi
fujoshi tentulah hal tersebut dilatar belakangi dengan kesadaran
penuh dan keinginan hati untuk menjauhi dosa.

Berdasakan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan peneliti dapat diperoleh hasil bahwa terdapat empat
remaja fujoshi yang ada di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu mampu
melakukan ketebukaan diri baik itu dilakukan pada teman dekat,
teman sesama fujoshi, melalui akun media sosial asli dan melalui akun
media sosial yang palsu dan terdapat tiga remaja yaitu IN, PR, dan AN
yang kurang mampu dalam melakukan keterbukaan diri karena
mereka hanya membuka diri kepada sesama fujoshi saja atau hanya
terbuka menggunakan akun keduanya. Namun untuk keseluruhanya
remaja fujoshi mampu membuka diri mengenai awal penyebab mereka

menjadi fujoshi, perasaan-perasaan yang mereka miliki dan mampu
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tebuka serta mengkondisikan keterbukaan diri mereka, seperti
menyesuaikan keterbukaan diri yang mereka lakukan di media sosial
dengan cara memprivasi postingan mereka dari teman atau orang
yang sekiranya akan terganggu dengan apa yang mereka lakukan.

Keterbukaan diri yang dilakukan oleh perempuan fujoshi
menjadikan mereka lebih menghargai dan menghormati hak orang
lain, dan tidak mencampuri serta tidak melakukan diskriminasi atau
penentangan terhadap hak dan kesukaan orang lain. Keterbukaan diri
mereka juga membuat fujoshi memiliki jangkauan pertemanan yang
cukup banyak, walaupun dalam lingkungan pertemanan ada beberapa
teman yang sering mengomentari tentang kesukaan mereka.
Keterbukaan diri menjadikan fujoshi mampu menyikapi dengan baik
respon lingkungan yang mereka dapatkan.

Berdasakan pembahasan hasil penelitian  ditemukan
perbedaan dalam keterbukaan diri tersebut maka perlu dilakukannya
bimbingan dan konseling untuk mencapai tujuan yang berkaitan
dengan fungsi konseling, seperti fungsi pencegahan atau fungsi
preventif yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi
dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh
konseli.®® Melalui fungsi pencegahan ini konselor bisa memberikan
bimbingan kepada remaja fujoshi karena menjadi fujoshi bersigat
menyebar luaskan konten boys love dan memperbanyak jumlah fujoshi
yang ada dan memberikan bimbingan tentang cara menghindari

bahaya yang dapat terjadi dari apa yang mereka lakukan dan mereka

6 Kamaluddin, H. '‘Bimbingan dan konseling sekolah." Jurnal pendidikan
dan kebudayaan 17.4 (2011): 447-454.
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sukai, dengan menggunakan teknik layanan informasi dan bimbingan
kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang
dilakukan dengan cara berkelompok untuk membahas topik tertentu
yang telah ditentukan. Dengan tujuan untuk menerima informasi dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi sosial
anggota kelompok.® Jika dilihat lebih jauh lagi, informasi yang akan
dibahas dalam bimbingan kelompok akan dipergunakan untuk
menyusun rencana dan keputusan atau keperluan lain yang relevan
dengan informasi yang diberikan.

Dalam layanan bimbingan kelompok akan melakukan
pembahasan mengenai fujoshi dan ketebukaan diri, hal yang sebaiknya
dilakukan dan tidak dilakukan, bahaya menjadi fujoshi dan

menegaskan fujoshi mengenai hal yang mereka sukai dan bertentangan
dengan agama dan ajaran islam karena hal yang mereka lihat setiap
hari telah dilaknat oleh Allah, dan telah dijelaskan dalam Al-Qur’an
tentang seberapa buruk kaum gay yang mereka kagumi. Pemberian
informasi ini bertujuan agar fujoshi memahami batasan-batasan agama
yang seharusnya tidak dilanggar. memungkinkan mereka untuk
memperoleh informasi baru mengenai keterbukaan diri, dampak
menjadi fujoshi dan pandangan Islam terhadap fujoshi sehingga mereka
dapat berkembang dalam wawasan tentang apa yang mereka sukai
dan mereka terhindar dari dampak buruk menjadi fujoshi baik secara
agama maupun lingkungannya.

Berikutnya berkaitan dengan fungsi pengentasan atau fungsi

penyembuhan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat

8 Prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan konseling, (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2009), hlm 310.
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kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan
kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.”® Perkembangan sosial
memberikan dorongan kepada remaja untuk menjalin hubungan
sosial yang lebih akrab dan lebih terbuka dengan teman terutama
teman sebayanya, namun berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga
orang yang kurang mampu melakukan keterbukaan diri yang artinya
mereka mengalami hambatan dalam perkembangan sosial, maka
disarankan juga untuk melakukan layanan konseling individu, dan
layanan konseling kelompok.

Berikutnya layanan koseling perorangan atau konseling
individu, pada bagian ini konseling dimaksudkan sebagai pelayanan
khusus yang dilakukan dalam hubungan langsung tetap muka antara
konselor dank lien, dan dalam upaya ini permasalahan klien akan
dicermati dan diupayakan pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan
kekuatan klien itu sendiri.”

Dilakukannya konseling perorangan karena dengan konseling
perorangan ini dapat membantu fujoshi yang mengalami masalah
mengenai keterbukaan dirinya seperti yang berdampak pada
lingkungan pertemanannya yang ia dianggap sebagai orang yang aneh
dan tak jarang dikira bagian dari orang-orang dengan orientasi seks
yang menyimpang. Dengan konseling perorangan fujoshi dapat
menceritakan permasalahan yang mereka alami dan mendapatkan

pengentasan terhadap masalahnya serta mendapat pengarahan

7© Kamaluddin, H. "Bimbingan dan konseling sekolah." Jurnal pendidikan
dan kebudayaan 174 (2011): 447-454.

7 Prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan konseling, (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2009), hlm 288.
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mengenai cara mengatasi masalahnya sehingga mereka dapat menjadi
pribadi yang lebih baik lagi.

Berikutnya yaitu layanan konseling kelompok yang pada
dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di
dalam suasana kelompok. Dimana juga terdapat pengungkapan
masalah dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab
timbulnya masalah. Upaya pemecahan masalah hingga kekegiatan
evaluasi dan tindak lanjut.™

Suatu hal yang paling pokok dalam konseling kelompok ialah
dinamika interaksi sosial yang dapat berkembang dengan intensif
dalam suasana kelompok yang justru tidak ditemukan dalam
konseling perorangan. Itulah keunggulan konseling kelompok. Dalam
konseling kelompok berupaya mencapai tujuan untuk memecahkan
masalah yang dialami oleh para anggota kelompok.

Melalui  konseling kelompok —diharapkan memberikan
manfaat kepada anggota kelompok, yang berkaitan dengan fujoshi
dapat memungkinkan permasalahan yang dibahas ialah permasalahan
yang dialami oleh para fujoshi anggota kelompok, dengan kesamaan
identitas tersebut dapat memungkinkan semakin mengalirnya
pembahasan dan pengentasan masalah yang dipikirkan bersama.
Manfaat yang akan didapat tidak hanya terentasnya masalah namun
menambahkan relasi pertemanan dan mengembangkan kempuan

interaksi sosial anggota kelompok.

72 Prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan konseling, (Jakarta :
PT Rineka Cipta, 2009), hlm 311.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu mampu
melakukan keterbukaan diri yang tergambar dari; 1) kemampuan
informan dalam memberikan informasi mengenai penyebab awal dan
penyebab informan bertahan menjadi fujoshi, menjelaskan keseharian yang
mereka lakukan sebagai fujoshi; 2) informan yang terbuka dalam
menjelaskan hal positif yang berupa dapat lebih menghargai hak orang
lain dan negative mengenai kesadaran dosa yang mereka peroleh selama
menjadi fujoshi; 3) kejujuran informan dalam menjelaskan perasaan saat
pertama kali melihat konten boys love dan perasaan pertama kali mencoba
memberikan informasi mengenai identitas mereka sebagai fujoshi, dan
tidak malu untuk membuka diri secara langsung dengan teman maupun
terbuka melalui media sosial yang mereka miliki; 4) kemampuan informan
dalam menjelaskan tujuan mereka melakukan keterbukaan mengenai
identitas sebagai fujoshi; 5) kemampuan informan dalam menyikapi respon
lingkungan mengenai keterbukaan dirinya, informan mampu terbuka
mengenai orientasi seksualnya yang tidak menyimpang, dan tidak malu
dalam menjalaskan bahwa tidak adanya keinginan untuk berhenti
menjadi fujoshi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka penulis menyampaikan
beberapa saran, sebagai berikut :
1. Bagi perempuan fujoshi yang menyukai segala hal berkaitan dengan
boys love diharapkan dapat mengontrol dan menyesuaikan kesukaan

mereka terhadap boys love dan keterbukaan dirinya. Agar dapat
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menghindari kemungkinan buruk yang ditakutkan seperti
pembullyan dan penuduhan serta kemungkinan penyimpangan
seksual.

Kepada masyarakat dan lingkungan yang ada pada para fujoshi untuk
menghargai dan menghormati sesuatu yang orang lain lakukan
sehingga seseorang mampu terbuka dengan baik dan terkontrol agar
tidak menyimpan semuanya sendiri dan berdampak pada
kepribadiannya.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
keterbukaan diri remaja fujoshi untuk melihat dan menganalisis dari
sudut pandang bimbingan dan konseling karena ditemukan ada

beberapa remaja yang bermasalah dalam hal keterbukaan dirinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Keterbukaan diri remaja fujoshi di Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu

Nama

Usia

Pekerjaan

Hari/Tanggal

Pertanyaan

ensi Kuantitas

Sudah berapa lama anda menjadi fujoshi ? alasannya?

Seberapa sering anda melihat boys love dalam sehari dan Hal-hal
apa saja yang anda lakukan saat melakukan hobi anda sebagai

fujoshi?

3 | Apa yang membuat anda bertahan menjadi fujoshi hingga saat ini
dan berapa banyak teman fujoshi yang anda miliki ?
Dimensi Valensi (nilai-nilai)
4 | Hal positif dan negative apa yang anda peroleh dengan menjadi
fujoshi?
Dimensi Ketepatan dan Kejujuran
5 | Bagaimana perasaan anda saat pertama kali melihat boys love ?
6 | Apa yang anda rasakan saat pertama kali mencoba terbuka
tentang kesukaan anda dan bagaimana cara anda membuka diri ?
Dimensi Maksud dan Tujuan
7 | Sejak kapan anda berani membuka diri dan pada siapa saja anda

membuka diri ? alasannya ?




Dimensi Kedalaman

8 | Bagaimana respon lingkungan pertemanan anda terhadap

keterbukaan diri anda ? dan seperti apa anda menyikapinya ?

9 | Apakah anda memiliki keinginan untuk berhenti menjadi fujoshi ?

apa alasannya?

10 | Apakah menjadi fujoshi membuat anda menerima adanya hubungan

sesama jenis ?

11 | Apakah menurut anda menyukai boys love bisa membuat fujoshi

memiliki orientasi seksual yang menyimpang ?




Gambar 2

Wawancara kepada informan LL



Wawancara kepada informan IN

Gambar 4
Wawancara kepada informan LS



Gambar 5

Wawancara kepada informan FL

Gambar 6

Wawancara kepada informan PR
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Gambar 7

Wawancara kepada informan ML

Gambar 8

Wawancara kepada informan AN



Gambar 9

Drama Boys Love
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Gambar 10

Drama Boys Love
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Drama Boys Love
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Gambar 12

Drama Boys Love
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Gambar 13

Cerita Boys Love
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Gambar 14

Cerita Boys Love
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Gambar 15

Cerita Boys Love
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Gambar 16

Cerita Boys Love
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